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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk LKS IPS berbasis 
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 
kegiatan ekonomi di Indonesia untuk kelas V SD yang layak. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengambangan (R&D) dengan model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, & Evaluation). 
Instrumen pengumpulan data mengguankan angket yang terdiri dari angket ahli 
materi, angket ahli media, angket respon guru, dan angket respon siswa. 
Instrumen angket memenuhi validitas konstruk berdasarkan pendapat ahli (expert 
judgment) dan telah reliabel melalui uji validitas eksternal melalui test-retest 
(stability). Penelitian dilaksanakan di SD N Seloboro dengan siswa berjumlah 24 
orang. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk 
menganalisis kelayakan produk LKS IPS.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk LKS IPS berbasis 
pendekatan kontekstual telah layak digunakan. Penilaian ahli materi memperoleh 
hasil dengan kriteria baik. Hal ini menandakan bahwa materi yang disajikan telah 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, LKS IPS mampu 
mengakomodasi pendekatan kontekstual, bahasa yang digunakan telah sesuai 
dengan tahap perkembangan siswa, dan penyajiannya dapat dipahami dengan 
jelas, menarik, dan interaktif. Penilaian ahli media memperoleh hasil dengan 
kriteria baik. Hal ini menandakan bahwa unsur-unsur LKS dinilai telah sederhana 
dan mempermudah siswa memahami pesan, memiliki keterpaduan yang baik 
untuk membantu pemahaman, memiliki unsur penekan pada bagian-bagian yang 
penting, unsur-unsur di dalamnya memiliki bentuk yang sesuai dan proporsional, 
warna yang dipilih sangat sesuai, dan LKS IPS memiliki kemampuan menarik 
perhatian dan memotivasi siswa untuk belajar. Berdasarkan respon guru 
memperoleh hasil dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan LKS IPS 
telah dapat diguankan untuk proses pembelajaran dengan baik dari segi isi materi 
dan dari segi tampilan. Berdasarkan respon siswa memperoleh hasil dengan 
kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKS IPS mampu mendukung 
pelaksanaan pembelajaran yang aktif, mempermudah pemahaman materi, dan 
mudah digunakan. 
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A. Latar Belakang 
Hasil studi menunjukkan bahwa buku pelajaran/pendidikan berperan 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Laporan World Bank (1995) dan 
diperkuat oleh temuan Supardi (1997) dalam Joko Santoso, dkk (2011: 5) 
menunjukkan bahwa di Indonesia tingkat kepemilikan siswa terhadap buku 
berkorelasi positif dengan prestasi belajar siswa. Menurut Balitbang 
Kemendikbud (2012) buku pendidikan/pelajaran dapat dibedakan menjadi 
buku teks pelajaran dan buku non teks pelajaran. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
termasuk dalam buku nonteks pelajaran. Buku pendidikan, termasuk juga LKS, 
dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, dan ketrampilan  dalam berbagai 
bidang kehidupan. Akan tetapi, buku harus sesuai dengan keperluan siswa 
sehingga memberikan kemudahan untuk digunakan.  
Buku pendidikan yang ada di sekolah masih banyak yang belum 
memenuhi syarat-syarat yang baik untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Pusat Perbukuan (2004, 2005) dalam  H.E. Kosasih (2008), rata-
rata hanya 50% buku teks pelajaran yang memenuhi syarat-syarat untuk 
digunakan di sekolah. Hal ini didasarkan pada penelitian Pusat Perbukuan 
Depdiknas terhadap kualitas buku teks pelajaran terbitan swasta.  
 LKS telah menjadi perangkat pembelajaran yang penting terutama 
sebagai panduan siswa dalam belajar dan menemukan konsep-konsep melalui 
aktivitas yang dilakukan. Menurut Slamet Suyanto, Paidi, dan Insih Wilujeng 
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(2011: 1) LKS merupakan bagian dari enam perangkat pembelajaran. Guru-
guru di negara maju (contohnya Amerika Serikat) mengembangkan enam 
perangkat pembelajaran di setiap topik, untuk IPA disebut science pack. 
Keenam perangkat pembelajaran tersebut terdiri dari syllabi (silabi), lesson 
plan (RPP), hand out (bahan ajar), student worksheet atau Lembar Kerja Siswa 
(LKS), media (minimal powerpoint), dan evaluation sheet (lembar penilaian).  
LKS yang baik harus memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan syarat 
teknis (Hendro Darmodjo dan Kaligis, 1992: 41-46). Syarat didaktis yaitu 
harus mengikuti syarat belajar mengajar yang efektif. Syarat konstruksi yaitu 
syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah 
tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu siswa. Syarat teknis 
adalah kaidah penulisan LKS yang baik dan benar, gambar yang mendukung, 
dan tampilan yang menarik.  
Setelah analisis  LKS di SD N Seloboro, LKS yang biasa digunakan 
adalah LKS IPS cetakan penerbit. Lebih tepatnya merupakan kumpulan LKS 
IPS karena terdiri dari berbagai materi dari pokok bahasan yang berbeda-beda. 
Namun, LKS IPS yang ada didominasi oleh ringkasan materi yang banyak dan 
latihan soal-soal. Meskipun di dalamnya sudah ada bagian kegiatan siswa tetapi 
masih perlu dikembangkan dan dikemas lebih terstruktur sehingga dapat 




Hasil analisis mengenai LKS IPS yang ada masih belum sepenuhnya 
memenuhi syarat-syarat LKS yang baik. Dilihat dari segi didaktisnya, LKS IPS 
belum menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep karena 
variasi kegiatan siswa masih sedikit. Pengalaman belajar yang diperoleh siswa 
masih sebatas text-book, artinya masih banyak berasal ringkasan materi yang 
siswa baca di LKS. Dari segi konstruksinya, LKS IPS yang ada belum banyak 
menyediakan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi aktivitas belajarnya 
secara langsung dan  tujuan pembelajaran yang ingin dicapai juga belum jelas. 
Dari segi teknis, penampilan LKS IPS untuk siswa SD terlihat kurang menarik. 
LKS IPS banyak dipenuhi oleh tulisan, sedangkan gambar-gambar atau 
ilustrasi yang dapat membantu menyampiakan pesan ke siswa masih minim. 
Kertas yang digunakan adalah kertas buram, sehingga terlihat kurang menarik. 
Selain itu, dalam satu baris masih sering ditemui lebih dari 10 kata, padahal 
untuk LKS yang baik disyaratkan tidak lebih dari 10 kata.  
Dilihat dari kesesuaiannya dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), LKS IPS yang ada sudah mencoba untuk menyesuaikan 
dengan potensi wilayah disekitar satuan pendidikan (sekolah). Hal ini nampak 
dibagian lembar kegiatan yang mencoba menggali potensi sumber belajar 
disekitar lingkungan sekolah. Misalnya, Carilah keterangan mengenai jenis-
jenis usaha yang ada di lingkungan tempat tinggalmu! Catatlah dibuku tugas 
dan hasilnya dikumpulkan kepada guru kalian!  Meskipun begitu, LKS IPS 
yang ada belum memberikan panduan yang lebih jelas dan sistematis tentang 
data-data (keterangan) yang harus dicari siswa. Misalnya tentang apa, siapa, 
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kapan, dimana, dan bagaimana usaha-usaha yang ada di lingkungan sekitar itu 
dijalankan.   
Dari analisis LKS di SD N Banyubiru menunjukkan hasil yang hampir 
sama. LKS IPS yang digunakan di SD N Banyubiru adalah LKS hasil cetakan 
penerbit. Dilihat dari syarat didaktis, LKS IPS masih kurang menekankan pada 
aktivitas siswa menemukan konsep-konsep melalui pengalaman belajar secara 
langsung. Pengalaman belajar siswa masih banyak diperoleh melalui text-book, 
yaitu diperoleh dari ringkasan materi yang siswa baca di LKS. Dari segi 
konstruksinya, LKS IPS belum menyediakan ruang yang cukup banyak untuk 
siswa mengeksplorasi pengalaman belajar siswa. Beberapa kalimat masih 
terlalu panjang. 
Dilihat dari segi teknis, LKS terlihat kurang menarik untuk digunakan 
siswa SD. Gambar yang mendukung pesan yang ingin disampaikan belum 
banyak. Kertas yang digunakan adalah kertas buram dan didominasi tulisan 
dengan jarak antar spasi dalam baris masih terlalu sempit. LKS sudah berusaha 
disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) melalui 
pendekatan berbasis potensi lingkungan sekitar. Di dalam LKS sudah berisi 
prosedur aktivitas siswa secara langsung tetapi masih perlu dibuat lebih 
mendetail dan menyediakan ruang yang cukup bagi siswa untuk menuangkan 
hasil ekplorasinya.  
Siswa lebih banyak menghafal fakta-fakta, akan tetapi siswa tidak 
mampu memahami secara mendalam makna dari materi yang dihafalkan. Hal 
itu disadari benar oleh pemerintah. Pemerintah melalui Departemen 
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Pendidikan Nasional (2002 :1) mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa 
tidak dapat menghubungkan konsep atau materi yang dipelajari dengan 
kegunaan dan manfaatnya di kehidupan yang sebenarnya. Terutama konsep 
yang abstrak. Siswa kesulitan memahami konsep yang abstrak melalui metode 
ceramah. Siswa membutuhkan pemahaman konsep-konsep yang berhubungan 
dengan lingkungan tempat masyarakat bekerja dan mencari penghasilan. 
Lingkungan tempat siswa akan menjalani kehidupan yang sebenarnya di masa 
mendatang. 
Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 menyebutkan bahwa 
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi di SD dimaksudkan 
untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang 
kritis, kreatif, dan mandiri. Untuk mencapai suatu pembelajaran yang 
bermakna maka siswa harus banyak dilibatkan secara aktif dalam 
pembelajaran. Sesuai dengan tahap perkembangan siswa, menurut Piaget (Rita 
Eka Izzaty, dkk, 2008: 105) masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap 
operasi kongkrit dalam berpikir (usia 7-12 tahun). Konsep yang pada awal 
masa kanak-kanak merupakan konsep terlihat abstrak dan tidak jelas menjadi 
lebih kongkrit. Siswa mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk 
memecahkan masalah yang bersifat kongkrit. Siswa sudah mampu berpikir 
logis meski masih terbatas pada situasi sekarang.  
Pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu memberikan 
pengalaman langsung bagi siswa dan memudahkan siswa membuat hubungan 
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antara pengetahuan yang dipelajarinya dengan aplikasi dan kegunaannya 
dalam kehidupan sehari-hari adalah pendekatan kontekstual. Trianto (2010: 
107-108) mengungkapkan bahwa pendekatan kontekstual membantu guru 
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata dan mengharapkan 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
penerapannya sehari-hari. Pemanfaatan pembelajaran kontekstual menciptakan 
ruang kelas yang aktif, siswa tidak hanya sebagai penagmat pasif, siswa juga 
bertanggung jawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran kontekstual 
membantu guru membuat hubungan materi dengan situasi dunia nyata dan 
memotivasi siswa untuk membuat hubungan konsep dengan aplikasinya dalam 
kehidupan siswa sehari-hari.  
Salah satu topik bahasan yang seharusnya dapat memberi makna 
melalui pengalaman belajar siswa adalah materi tentang kegiatan ekonomi di 
Indonesia. Materi ini sangat dekat dengan kehidupan siswa, bahkan siswa 
setiap hari secara langsung sudah melaksanakan proses kegiatan ekonomi. 
Akan tetapi, pembelajaran yang dilaksanakan lebih banyak disampaikan 
dengan metode ceramah yang cenderung mengarah pada transfer knowledge 
dan berjalan satu arah (teacher centered). Siswa masih kurang dilibatkan dalam 
proses pembelajaran yang mendekatkan dengan  konteks belajar. Akibatnya, 
siswa tidak mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang bermakna. 
Meskipun siswa mengingat materinya, tetapi cenderung lebih mudah untuk 
dilupakan. Menurut Wina Sanjaya (2008: 178) pengembangan pengalaman 
belajar didesain untuk membelajarkan siswa atau menempatkan siswa sebagai 
7 
 
subjek belajar. Siswa harus memiliki pengalaman belajar yang optimal, artinya 
pembelajaran sebaiknya berorintasi pada aktivitas siswa.   
Berbagai penelitian tentang pengembangan LKS berbasis pembelajaran 
dan pengajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) menunjukkan 
hasil yang baik. Misalnya penelitian karya Jami Adrian Matutina (2014) telah 
menghasilkan produk berupa LKS matematika berbasis kontekstual pada 
materi aljabar. Berdasarkan uji kevalidan LKS yang dihasilkan menunjukkan 
kriteria yang bagus/sesuai dan sangat bagus/sangat sesuai berdasarkan 
penilaian ahli materi dan media. LKS yang dihasilkan juga dinilai praktis 
digunakan oleh guru dan siswa. Selain praktis LKS juga memiliki tingkat 
keefektifan yang tinggi berdasarkan hasil tes belajar siswa  
Penelitian lain pada mata pelajaran yang sama yaitu matematika yang 
mengambil materi peluang dengan pendekatan kontekstual karya Meta 
Anggraini (2014) juga menunjukkan hasil yang positif. Penelitian ini 
menghasilkan produk berupa LKS berbasis kontekstual. Produk yang 
dihasilkan dari sisi validitas menunjukkan hasil yang baik berdasarkan hasil 
saran dan komentar validator. LKS juga dinilai praktis dan hasil uji field test 
dan tes siswa juga memperoleh hasil dengan kategori baik.  
Melihat hasil-hasil temuan bahwa (1) buku pendidikan/pelajaran 
berhubungan postif dengan prestasi belajar, tetapi 50%  buku cetakan penerbit 
belum memenuhi syarat-syarat untuk digunakan di sekolah, (2) LKS yang 
digunakan di sekolah belum memenuhi kriteria LKS yang baik, (3) siswa 
kesulitan dalam memahami konsep yang abstrak dan menemukan makna dari 
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materi yang dipelajari, (4) kurangnya variasi dalam pembelajaran dan 
kecenderungan proses pembelajaran yang berorientasi pada teacher-center, (5) 
materi kegiatan ekonomi di Indonesia yang sebenarnya dekat dengan 
lingkungan siswa, dan (6) penelitian pengembangan LKS berbasis pendektan 
kontekstual pada bidang studi eksak banyak memperoleh hasil yang positif, 
maka peneliti merasa perlu mengembangkan sebuah LKS IPS dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual pada materi kegiatan ekonomi di 
Indonesia untuk menjawab masalah-masalah tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, identifikasi masalah yang 
dapat diangkat adalah sebagai berikut. 
1. Buku pelajaran berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi 
50% buku teks terbitan swasta masih belum memenuhi syarat untuk 
diguankan di sekolah.  
2. Ketersediaan bahan ajar berupa LKS IPS yang masih belum memenuhi 
kriteria/syarat LKS yang baik.  
3. Peran guru yang masih mendominasi dalam proses pembelajaran (teacher-
centered) IPS. Kecenderungan pembelajaran lebih sebatas pada transfer 
ilmu dan bersifat satu arah. Siswa kurang dilibatkan dalam pengalaman 
belajar secara langsung. 
4. Pemberian makna pada konsep yang masih minim dan cenderung mudah 
dilupakan karena kesulitan siswa dalam menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari.  
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5. Materi kegiatan ekonomi di Indonesia yang sebenarnya dekat dengan 
lingkungan belajar siswa, tetapi belum dapat dioptimalkan menjadi sumber 
pengalaman belajar siswa.  
6. Penelitian-penelitian sebelumnya tentang pengembangan LKS pada mata 
pelajaran eksak menunjukkan hasil yang positif.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini membatasi masalah pada (1) ketersediaan LKS IPS yang 
belum memenuhi syarat-syarat LKS yang baik,  (2) pemberian makna pada 
konsep yang masih minim dan cenderung mudah dilupakan karena siswa 
kesulitan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan (3)  materi 
kegiatan ekonomi di Indonesia yang dekat dengan lingkungan belajar namun 
belum dapat dioptimalkan menjadi sumber pengalaman belajar siswa, sehingga 
perlu adanya pengembangan LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok kegiatan 
ekonomi di Indonesia yang layak untuk siswa kelas V SD. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah pada 
penelitian ini yaitu bagaimana LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi kegiatan ekonomi di 




E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilaksanakan penelitian ini 
adalah menghasilkan produk LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi kegiatan ekonomi di 
Indonesia untuk siswa kelas V SD yang layak. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 
pihak diantaranya : 
1. Bagi Guru dan Calon Guru 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pilihan 
perangkat pembelajaran berupa LKS IPS yang dapat memberi variasi 
dalam pembelajaran. 
b. Mempermudah guru merancang pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa. 
c. Memberikan inspirasi pada guru atau calon guru untuk 
mengembangkan LKS IPS pada materi yang lain. 
2. Bagi Siswa 
a. Memberi kemudahan dalam memahami konsep yang dihubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar tentang 
kegiatan ekonomi di Indonesia 
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c. Sebagai sarana pemandu siswa dalam mendapatkan pengalaman 
belajar secara langsung sehingga lebih bermakna, tidak mudah 
dilupakan, dan bermanfaat bagi dirinya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti 
selanjutnya untuk diuji lebih lanjut dan dikembangkan atau 
diinovasikan agar lebih sempurna. 
4. Bagi Sekolah  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan pihak sekolah untuk 
memperbarui proses pembelajaran yang hanya menekankan hafalan 


















A. Deskripsi Teori 
1. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an sebagai 
hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal mulai digunakan 
dalam sistem pendidikan nasional dalam kurikulum 1975. Istilah IPS dan 
IPA sebagai mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
adalah bersifat terpadu (integrated) dari sejumlah mata pelajaran. 
Tujuannya agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi siswa sehingga 
pengorganisaian materi atau bahan pelajaran disesuaikan dengan 
lingkungan, karakteristik, dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, dalam 
perkembangannya muncul beberapa pendekatan yang berorintasi pada 
siswa seperti student centered, integrated approach, social problem 
basaed approach, boardfield approach, dan sebagainya (Sapriya, 2009: 6-
7). 
Pengertian IPS dalam istilah asing dikenal dengan social studies. 
National Council for Social Studies (NCSS) (1994) merumuskan 
pengertian social studies sebagai integrasi dari ilmu-ilmu sosial untuk 
mengambangkan kompetensi kewarganegaraan. IPS di dalam program 
sekolah memberikan koordinasi yang sistematis antara beberpaa disiplin 
ilmu misalnya antropologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, 
psikologi, ilmu politik, psikologi, agama, dan sosiologi dan disesuaikan 
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dengan konten yang memuat isi dari kemanusiaan, matematika, dan ilmu 
alam. Menurut Arnie Fajar (2005: 110) ilmu pengetahuan sosial 
merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial dan 
kewarganegaraan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas,  peneliti memilih 
menggunakan pengertian dari NCSS karena lebih operasional dan lebih 
mudah dipahami. IPS merupakan integrasi dari ilmu-ilmu sosial untuk 
mencapai kompetensi kewarganegaraan yang harus dikuasai. Teori 
tersebut telah mewakili atau mencakup substansi dari pengertian-
pengertian lainnya.  
2. Tujuan dan Fungsi IPS SD 
Ellis (1998: 3-4) memaparkan tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) sebagai berikut.  
a. Membantu siswa untuk dapat menemukan kesadaran diri, nilai, dan 
identitas diri 
b. Membekali siswa dengan pemahaman tokoh dan kejadian-kejadian 
masa lalu, serta peran mereka dalam membentuk kehidupan hari ini. 
c. Memberikan pemahaman dan penerimaan akan orang lain dengan 
nilai-nilai yang berbeda. 
d. Membekali siswa dengan pengetahuan tentang sistem manusia pada 
ranah geografi, ekonomi, pemerintahan, dan budaya. 
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e. Membantu siswa dengan keahlian untuk menginvestigasi masalah 
dan bereaksi kritis untuk solusi yang diajukan orang lain secara 
mandiri. 
f. Membekali siswa dengan kesadaran kemungkinan masa depan dan 
peran mereka untuk membentuk masa depan. 
g. Membekali siswa memberikan apresiasi terhadap usaha orang lain 
untuk memperbaiki kondisi manusia dan menyelesaikan masalah. 
h. Membantu siswa memahami proses pengambilan keputusan dan 
terampil dalam mengambil keputusan yang efektif 
i. Memberikan siswa keahlian untuk menjalin kerjasama dan memiliki 
daya saing untuk meraih tujuan. 
j. Membekali siswa dengan kepekaan tentang potensi diri dan potensi 
dari orang lain 
k. Membekali siswa dengan kemampuan penghargaan terhadap 
warisan dan institusi, serta berkontribusi sebagai warga negara yang 
efektif. 
Menurut Savage dan Amstrong (1992: 11) ilmu pengetahuan 
sosial memiliki penekanan pada tiga tujuan yaitu pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill), dan nilai (value). Pengetahuan 
mengacu pada fakta-fakta tertentu dan memahami hal-hal yang 
dibutuhkan oleh seseorang.  Keterampilan mengacu pada proses 
menemukan dan menggunakan pengetahuan. Nilai adalah sikap dan 
kepercayaan sebagai individu yang digunakan untuk membenarkan 
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tindakan mereka. Tujuan utama dari IPS menurut NCSS (1994) adalah 
membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk membuat 
keputusan yang beralasan untuk kepentingan publik sebagai warga 
dengan budaya yang beragam dan masyarakat yang demokratis.  
Arnie Fajar (2005: 110-111) mengungkapkan fungsi IPS SD/MI 
adalah untuk mengembangakan pengetahuan, nilai, sikap, dan 
ketrampilan siswa terkait masyarakat, bangsa, dan negara Indoensia. 
Sedangkan tujuan dari pengetahuan sosial di SD adalah : 
a. Membekali konsep dasar sejarah, sosiologi, geografi, ekonomi, dan 
kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis dan psikologis 
b. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan sosial 
c. Membentuk komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan 
d. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk secara nasional maupun global. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti memilih menggunakan 
fungsi IPS yang diungkapkan oleh Savage dan Amstrong karena sudah 
mencakup aspek-aspek pokok yang harus dikuasai siswa yaitu  
mengembangkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 
nilai (value). Sedangakan tujuan IPS SD yang peneliti pilih sesuai dengan 
pendapat Arnie Fajar  karena lebih jelas dan mudah dipahami. Tujuan 
IPS yaitu membekali konsep dasar ilmu-ilmu sosial, mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis dan kratif, memiliki kesadaran tentang nilai 
sosial dan kemanusiaan, dan meningkatkan kerjasama dan daya saing 
dalam masyarakat. 
3. Karakteristik Siswa SD Kelas Tinggi 
Menurut Piaget (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 105-106) masa kanak-
kanak akhir berada dalam tahap operasional kongkrit dalam berpikir (7-12 
tahun), konsep yang awalnya samar perlahan-lahan sekarang menjadi lebih 
kongkrit. Siswa menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan 
masalah-masalah yang bersifat aktual dan kongkrit dengan menggunakan 
pikiran yang logis meskipun masih terbatas pada situasi sekarang. Siswa 
sudah mampu berpikir logis tentang objek yang kongkrit. Rasa egonya 
berkurang dan sikap sosialnya mulai mucul. Siswa sudah mampu 
menerima pandangan dan pendapat orang lain. Siswa juga sudah mampu 
mengelompokkan benda-benda menjadi beberapa kelompok atau bagian. 
Pengertian mengenai jumlah, panjang, dan luas juga mulai berkembang. 
Pada masa ini siswa mampu berpikir secara induktif yaitu berpikir 
mengenai hal-hal yang khusus untuk ditarik kesimpulan.  
Siswa mulai berdiri sendiri (Independent) terhadap tuntutan 
lingkungan dan paham sifat ekonomis yang menguntungkan dan 
merugikan. Masa ini juga disebut dengan masa intelek karena 
perkembangan kemampuan berpikir rasionalnya sangat nyata. 
Lingkuangan secara signifikan berpengaruh terhadap moral anak. 
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Penyesuaian terhadap lingkungan masyarakat (terutama keluarga dan 
sekolah) nampak jelas (Conny R. Semiawan, 2008: 50).  
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti memilih menggunakan 
pendapat dari Piaget yang menyebutkan bahwa masa kanak-kanak akhir 
berada pada tahap operasional kongkrit. Siswa mampu berpikir logis 
mengenai objek dan kejadian yang bersifat kongkrit. Peneliti memilih itu 
karena pada tahap tersebut peneliti menilai paling sesuai dengan kondisi 
yang sebenarnya bahwa siswa cenderung lebih menyukai pembelaajaran 
yang bersifat praktis (kongkrit).  
4. Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa 
a. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru di dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Bahan belajar dapat tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar 
merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru untuk 
merancang dan menelaah implementasi pembelajaran (Abdul Majid, 
2007: 173-174). 
Sungkono (2003: 2), bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan 
atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis 
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat sistematis 
artinya disusun secara urut sehingga memudahkan siswa belajar. 
Bahan ajar juga bersifat unik dan spesifik. Unik maksudnya bahan ajar 
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hanya digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam proses 
pembelajaran tertentu, dan spesifik artinya isi bahan ajar dirancang 
sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu dari 
sasaran tertentu. 
Oemar Hamalik (2001: 132) berpendapat bahan ajar adalah 
bagian integral dalam kurikulum sebagaimana yang telah ditentukan 
dalam garis-garis besar program pengajaran, itu sebabanya dapat 
dikatakan bahwa bahan pengajaran pada hakikatnya adalah isi 
kurikulum itu sendiri. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa pihak diatas, peneliti 
memilih menggunakan pendapat dari Abdul Majid bahwa bahan ajar  
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru di 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Peneliti 
memilih definisi tersebut karena padat dan jelas, tetapi mampu 
mengakomodasi pengertian-pengertian yang lain. 
b. Tujuan, Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki fungsi bagi guru maupun siswa (Andi 
Prastowo, 2012: 24-25). Bagi guru bahan ajar memiliki fungsi yaitu : 
1) Menghemat waktu ketika mengajar, 
2) mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang 
fasilitator, 




4) pedoman untuk guru yang akan mengarahkan aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran sesuai kompetensi yang akan diterima oleh 
siswa, dan 
5) alat evaluasi pencapaian hasil belajar. 
       Bagi siswa bahan ajar berfungsi agar dapat : 
1) belajar tanpa harus ada guru atau teman yang lain, 
2) belajar kapan saja dan dimana saja siswa inginkan, 
3) belajar sesuai kecepatannya masing-masing, 
4) belajar berdasarkan urutan yang ditentukan sendiri, 
5) membantu siswa untuk mandiri, dan 
6) sebagai pedoman bagi siswa yang berfungsi mengarahkan 
aktivitas belajarnya sesuai kompetensi yang harus dikuasi. 
Depdiknas (2008: 11) memberikan tujuan penyusunan bahan 
ajar yaitu (1) menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 
dan mempertimbangkan kesesuaian dengan karakterisik siswa dan 
lingkungan sosial siswa, (2) membantu siswa memperoleh alternatif 
bahan ajar selain buku teks yang mungkin sukar untuk diperoleh, 
dan (3) mempermudah guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. 
Bahan ajar cetak dapat disajikan dalam berbagai macam 
bentuk. Lembar kerja siswa adalah salah satu bentuk tampilan bahan 
ajar cetak yang dapat disusun sedemikian rupa. Menurut Steffen 
Peter Ballstaedt (1994) dalam Abdul Majid (2007: 175) 
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mengungkapkan bahwa bahan ajar cetak yang tersusun secara baik 
akan mendatangkan beberapa keuntungan yaitu : 
1) Bahan tertulis terdapat daftar isi, sehingga memudahkan guru 
untuk menunjukkan kepada siswa bagian mana yang sedang 
dipelajari, 
2) biaya produksi relatif kecil, 
3) bahan tertulis mudah dan cepat digunakan, serta mudah 
dipindahkan, 
4) menawarkan kemudahan dan memicu kreativitas siswa, 
5) bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja, 
6) bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi siswa untuk 
melakukan aktivitas, misalnya memindai, mencatat, membuat 
sketsa atau menggambar,  
7) bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang 
bernilai besar, dan 
8) siswa dapat mengatur tempo secara mandiri. 
Manfaat pembuatan bahan ajar bagi siswa (Andi Prastowo, 2012: 27-
28) yaitu : 
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 
2) siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 
mandiri tanpa bantuan guru, dan 
3) siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 
kompetensi yang harus dikuasainya. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih beberapa tujuan 
dibuatnya bahan ajar yang dikemukan Depdiknas yaitu untuk membuat 
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik siswa, dan 
lingkungan, serta untuk mempermudah guru melaksanakan proses 
pembelajaran. Peneliti memilih beberapa pendapat  fungsi bahan ajar 
yang dikemukanakan Andi Prastowo, bagi guru terutama untuk 
menghemat waktu, mengubah peran guru menjadi fasiloitator, dan   
membuat proses pembelajarn menjadi lebih efektif dan interaktif. 
Sedangkan bagi siswa terutama untuk menjadikan siswa mandiri 
dalamm belajar dan nebfarahkan aktivitas siswa pada pencapaian 
kompetensi. Sedangkan manfaat yang diharapkan peneliti dalam 
pembauatan bahan ajar  adalah memicu kreativitas siswa, memotivasi 
siswa, dan kegiatan belajar menjadi lebih menarik. 
c. Komponen Bahan Ajar 
Bahan ajar yag baik menurut Abdul Majid (2007: 104), minimal 
mencakup komponen-komponen antara lain sebagai berikut . 
1) Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru). 
2) Kompetensi yang akan dicapai. 
3) Informasi pendukung. 
4) Latihan-latihan. 
5) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja. 
6) Evaluasi  
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Menurut Depdiknas (2008: 20),  Komponen yang ada dalam bahan 
ajar cetak terdiri dari judul, petunjuk belajar, KD, informasi pendukung, 
latihan, tugas/langkah kerja, dan penilaian. Bahan Ajar dapat berupa 
handout, buku, lembar kerja siswa (LKS), modul, brosur atau laflet, 
Wallchart, foto/gambar, dan model/maket. Lebih lanjut Depdiknas 
menjelaskan menjelaskan bahan ajar cetak harus memperhatikan 
beberapa hal sebagai berikut. 
1) Susunan tampilan: Urutan mudah, judul singkat, terdapat daftar isi, 
struktur kognitif jelas, rangkuman, dan tugas. 
2) Bahasa yang mudah: Kosa kata mengalir, kalimat dan hubungan antar 
kalimat jelas, kalimat tidak terlalu panjang. 
3) Menguji pemahaman: Menilai melalui orangnya dan check list untuk 
pemahaman. 
4) Stimulan: Enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong pembaca untuk 
berpikir, dan menguji stimulan. 
5) Kemudahan dibaca: Keramahan terhadap mata, urutan teks 
terstruktur, dan mudah dibaca. 
6) Materi instruksional: pemilihan teks, bahan kajian, dan lembar kerja. 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyusun bahan ajar 
dengan mengakomodasi komponen-komponen menurut Depdiknas yang 
terdiri dari  judul, petunjuk belajar, KD, informasi pendukung, latihan, 
tugas/langkah kerja, dan penilaian. Selain itu dalam penyusunan bahan 
ajar cetak peneliti juga memperhatikan hal-hal yang terkait dengan 
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susunan tampilan, bahasa yang mudah, menguji pemahaman, stimulan, 
kemudahan dibaca, dan materi instruksional.  
d.  Lembar Kerja Siswa 
1) Pengertian LKS 
  Menurut Hendro Darmodjo dan Kaligis (1992: 40), Lembar 
Kerja Siswa merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan 
guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam 
proses belajar mengajar. Lembar Kerja Siswa adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembaran 
kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas (Abdul Majid, 2007: 176). Sedangkan 
menurut Depdiknas (2008: 15) LKS adalah lembaran-lembaran yang 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. LKS biasanya berupa 
petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 
       Berdasarkan pendapat-pendapat di atas peneliti memilih 
mengguankan pendapat dari Hendro Darmodjo dan Kaligis bahwa 
LKS meruapakan sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Peneliti memilih 
itu karena lebih lengkap, jelas, dan mencakup semua substansi yang 
ada pada pendapat-pendapat lainnya.  
2) Tujuan, Fungsi, dan Manfaat LKS 
Andi Prastowo (2012: 206) menuliskan tujuan disusunnya 
LKS dalam empat hal yaitu : 
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a) Memudahkan siswa berinteraksi dengan materi yang  
diajarkan.  
b) Menyajikan kumpulan tugas-tugas untuk meningkatkan 
penguasaan siswa terhadap materi. 
c) Sarana melatih kemandirian siswa dalam belajar. 
d) Mempermudah guru memberiakan tugas-tugas. 
Depdiknas (2008: 15) menyebutkan bahwa lembar kerja 
siswa memberikan keuntungan bagi guru untuk mempermudah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bagi siswa dapat 
melaksanakan kegiatan belajar secara mandiri dan belajar 
memahami serta menjalankan tugas-tugas tertulis. Slamet Suyanto, 
Paidi, dan Insih Wilujeng  (2011: 4) menyebutkan fungsi LKS yang 
lebih terperinci yaitu sebagai berikut. 
a) Panduan bagi siswa di dalam melakukan kegiatan belajar, 
misalnya melakukan eksperimen dan pengamatan tentang 
suatu objek atau kejadian melalui bantuan langkah-
langkah/prosedur kerja. 
b) Sebagai lembar pengamatan yang dapat dijadikan wadah bagi 
siswa untuk menulisakan hasil pengamatannya, misalnya 
tabel-tabel yang disediakan untuk mencatat hasil pengamatan. 
c) Sebagai lembar diskusi yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang menuntut siswa melakukan kegiatan diskusi 
dengan temannya. Melalui kegiatan diskusi siswa dilatih untuk 
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merefleksikan makna berdasarkan konsep-konsep dari data-
data yang telah dikumpulkan. 
d) Sebagai lembar penemuan (discovery), sebagai wujud ekspresi 
siswa terhadap hal-hal baru yang belum pernah ditemui 
sebelumnya. 
e) Menjadi sarana bagi siswa agar terbiasa berpikir kritis dalam 
belajar. 
f) Meningkatkan minat siswa dalam belajar melalui berbagai 
aktivitas yang sitematis, bentuk, warna, serta gambar yang 
menarik. 
Penggunaan LKS sebagai sara pembelajaran memberikan 
banyak manfaat, Hendro Darmodjo dan Kaligis (1992: 40), 
memaparkan manfaat penggunaan LKS diantaranya : 
a) Mempermudah guru menjalankan kegiatan belajar mengajar, 
misalnya dengan mengubah pendekatan teacher center 
menjadi student center. 
b) Membantu guru mengarahkan siswa dalam menemukan 
konsep-konsep baik melalui aktivitas individu maupuan 
kelompok.  
c) Membantu mengembangkan ketrampilan proses siswa, sikap 
ilmiah siswa, dan menumbuhkan minat siswa terhadap 
lingkungan sekitarnya.  
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d) Memudahkan guru untuk memantau keberhasilan belajar 
siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti mengembangkan 
LKS IPS yang mampu  memenuhi tujuan, fungsi, dan manfaat yang 
telah ditentukan. Tujuan disususnnya LKS yaitu untuk membuat 
penyajian materi yang mudah diterima siswa, mempermudah guru 
dalam memberikan tugas-tugas yang variatif, dan melatih 
kemandirian siswa untuk belajar. Fungsi LKS terutama untuk 
memudahkan dan mengaktifkan siswa dalam mempelajari suatu 
materi melalui berbagai aktivitas belajar. Manfaat yang diharapkan 
untuk diperloleh dari penggunaan LKS IPS yang dikembangkan 
yaitu membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dan mengembangkan karakteristik siswa melalui sebuah 
pembelajaran yang aktif. 
3) Komponen dan Struktur  LKS  
Depdiknas (2008: 25-26) menyebutkan komponen-
komponen yang ada dalam LKS harus memuat judul, KD yang 
akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah 
kerja, tugas yang harus diselesaikan dan laporan yang harus 
dikerjakan. Struktur  yang harus ada dalam LKS meliputi: (1) judul, 
(2) petunjuk belajar (petunjuk siswa) , (3) kompetensi yang akan 
27 
 
dicapai, (4)informasi pendukung, (5) tugas-tugas dan langkah 
kerja, dan (6) penilaian. 
Berdasarkan pemaparan di atas LKS yang disusun dalam 
penelitin ini memenuhi komponen-komponen dan struktur berupa 
judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang akan 
dicapai, informasi pendukung,  tugas-tugas dan langkah kerja, dan 
penilaian. LKS yang berstruktur lengkap diharapkan mudah 
digunakan dan membantu siswa selama proses perolehan 
penaglaman belajar. 
4) Syarat-Syarat LKS yang Baik 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di dalamnya 
terdapat delapan standar pendidikan nasional (SNP) yang diatur 
dalam PP No.19 Tahun 2005 yang terdiri dari standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan standar 
kependididkan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan (Mulyasa, 
2013: 21). Sedangkan LKS masuk dalam standar sarana dan 
prasarana pendidikan. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
Pasal 43 Bab VII tentang standar sarana dan prasaran pendidikan 
memberikan standar buku teks pelajaran yang meliputi kelyakan isi, 
bahasa, penyajian, dan kegrafikan. Urip Purnomo (2008) 
memberikan gambaran secara lebih rinci syarat-syarat kelayakan isi, 
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bahasa, dan penyajian yang diadaptasi untuk menilai kelayakan 
LKS. Penjabarannya dapat disimak sebagai berikut. 
a) Kelayakan isi  
(1) Kelayakan isi buku dinilai dari kelengakpan materi, 
keluasan dan kedalaman. 
(2) Berisi materi yang mendukung tercapainya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dari mata pelajaran 
tertentu. 
(3) Kedalaman materi memuat uraian materi yang mendukung 
tercapainya minimum KD dan sesuai dengan tingkat 
pendidikan siswa. 
(4) Keluasan materi yang disajikan mencerminkan jabaran 
yang mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar 
(KD) dan sesuai dengan tingkat pendidikan siswa. 
b) Kelayakan bahasa 
(1) Ditulis mengikuti kaidah Bahasa  Indonesia yang baik dan 
benar.  
(2) Disesuaiakan dengan tingkat perkembangan peserta didik.  
(3) Komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan 
c) Kelayakan Penyajian 
(1) Organisasi penyajian umum dan penyajian per bab. 
(2) Mempertimbangkan kebermaknaan dan kebermanfaatan,  
(3) Melibatkan siswa secara aktif  
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(4) Mengembangkan proses pembentukan pengetahuan.  
(5) Variasi dalam cara penyampaian informasi,  
(6) Kemampuan meningkatkan kualitas pembelajaran,  
(7) Memperhatikan kode etik dan hak cipta 
Pudji Muljono (2007: 7-8) memberikan syarat-syarat buku 
pelajaran yang baik harus memenuhi hal-hal sebagai berikut. 
a) Mengacu pada sasaran (SK dan KD) yang akan dicapai siswa. 
Artinya buku teks harus memperhatikan kelayakann isi. 
b) Berisi pesan/informasi/pengetahuan dalam bentuk tertulis yang 
dapat dikomunikasikan secara logis sesuai dengan tahapan 
perkembangan kognitif pembaca. Bahasa yang digunkan 
menagcu pada kaidah-kaidah Bahasa Indoensia yang baik dan 
benar. Artinya buku teks harus memperhatikan komponen 
kebahasaan. 
c) Konsep-konsep disajikan secara menarik dan interaktif sehingga 
mampu mendorong terjadinya proses berpikir kritis, inovatif dan 
kedalaman berpikir, metakognitif, dan evaluasi diri. Artinya 
buku teks harus memperhatikan komponen penyajian 
d) Fisik buku teks harus dikemas dalam tampilan yang menarik, 
menggambarkan ciri khas buku pelajaran, kemudahan dibaca 
dan digunakan, serta kualitas fisik buku. Artinya buku teks harus 
memenuhi syarat kegrafikan. 
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LKS dikatakan berkualitas baik bila memenuhi syarat-syarat 
menurut Hendro Darmodjo dan Kaligis (1992: 41-46) yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
a) Syarat Didaktik 
LKS sebagai salah satu bentuk perangkat pembelajaran 
harus memenuhi syarat didaktik yaitu LKS harus mengikuti 
asas-asas belajar-mengajar yang efektif, syarat ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
(1) Adanya perbedaan individu harus menjadi perhatian dalam 
penyusunan LKS. 
(2) LKS ditekankan pada proses penemuan konsep-konsep. 
(3) LKS sebaiknya memberikan variasi pada berbagai aktivitas 
dan kegiatan siswa. 
(4) LKS mampu mengembangkan kemampuan komunikasi, 
emosional, moral, dan estetika siswa. 
(5) Pengalaman belajar siswa harus ditekankan pada 
pengembangan pribadi siswa bukan pada materi bahan 
pelajaran. 
b) Syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi merupakan syarat yang berkenaan 
dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat 
kesukaran, dan kejelasan untuk dimengerti siswa. Syarat-syarat 
ini dijabarkan sebagai berikut. 
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(1) Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
(2) Struktur kalimat dalam LKS harus jelas dan mudah 
dipahami. 
(3) Urutan pelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa, yaitu dari yang mudah ke yang lebih 
sukar. 
(4) Pertanyaan yang diguankan disarankan tidak terlalu 
terbuka. 
(5) Acuan buku sumber tidak boleh menggunakan yang diluar 
kemampuan pemahaman dan keterbacaan siswa. 
(6) Memfasilitasi siswa agar memiliki keleluasaan dalam 
menulisakan jawaban atau gambar dalam LKS. 
(7) Kalimat yang digunakan sederhana dan pendek untuk 
mempermudah pemahaman. 
(8) Menggunakan lebih banyak ilustrasi 
(9) Mampu diguankan oleh siswa baik yang memiliki 
kemampuan belajar cepat atau lambat. 
(10) Tujuan belajar harus jelas dan mampu dijadikan sebagai 
sumber motivasi dalam belajar. 
(11) Menyediakan ruang menuliskan identitas siswa di LKS.  




(a) Memilih huruf yang mudah dibaca oleh siswa 
(b) Huruf pada topik menggunakan tulisan yang agak 
besar dan tebal. 
(c) Dalam satu baris tidak lebih dari 10 kata 
(d) Kalimat perintah dan jawaban siswa harus dibuat 
dengan jelas agar mudah dibedakan siswa. 
(e) Perbandingan ukuran dan bentuk tulisan dan gambar 
harus serasi. 
(2) Gambar 
Gambar-gambar yang digunakan dalam LKS harus 
efektif dan sesuai untuk mendukung penyampian pesan 
sehingga mempermudah pemahaman siswa. 
(3) Penampilan 
LKS harus dibuat agar menarik bagi siswa untuk 
membaca dan menggunakan LKS itu sebagai sarana 
belajar. LKS yang menarik memiliki keharmonisan antara 
bentuk, warna, tulisan, dan gambar yang dipilih. 
Pudji Muljono (2007: 9) juga memberikan rincian sub-
komponen yang diturunkan dari komponen-komponen yang 
ditetapkan dalam PP No.19 Tahun 2005 sebagai berikut : 
a) Komponen kelayakan Isi dapat dituruankan menjadi indikator 
yaitu : (1) Kesesuaian dengan SK dan KD, perkembangan anak, 
dan kebutuhan masyarakat, (2) substandi keilmuan dan lifeskill, 
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(3) wawasan untuk maju dan berkembang, dan (4) keberagaman 
nilai-nilai sosial 
b) Komponen kebahasaan dapat diuraikan menjadi indikator yaitu: 
(1) keterbacaan, (2) kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indoensia 
yang baik dan benar, dan (3) logika berbahasa. 
c) Komponen penyajian dapat diuraikan menjadi indikator yaitu: 
(1) Teknik, (2) materi, dan (3) pembelajaran. 
d) Komponen kegrafikan dapat diuraikan mejadi indikator yaitu: 
(1) Ukuran/format buku, (2) desain bagian sampul, (3) desain 
bagian isi, (4) kualitas kertas, (5) kualitas cetakan, dan (6) 
kualitas jilid. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti hendak mengembangkan 
LKS yang memenuhi syarat-syarat didaktis, konstruksi, dan teknis 
pada beberapa poin syarat yang harus diperkuat diantaranya : 
a) Syarat didaktis, syarat ini sejalan dengan kelayakan isi dan 
kelayakan penyajian yang ditetapkan PP No. 19 Tahun 2005. 
Peneliti mengambangkan LKS IPS yang menekankan pada proses 
penemuan konsep-konsep secara langsung melalui aktivitas yang 
mendukung dan relevan, mengembangkan kemampuan 
komunikasi dan emosional pada siswa, dan penemuan konsep 
yang menekankan pada pengambangan pribadi siswa melalui 
berbagai variasi kegiatan belajar. Materi disusun sesaui dengan 
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SK dan KD yang diharapkan akan membantu ketercapaian 
kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 
b) Syarat konstruksi, syarat ini sejalan dengan kelayakan bahasa dan 
kelayakan penyajian yang ditetapkan oleh PP No.19 tahun 2005. 
Peneliti mengembangkan LKS IPS yang sederhana tapi mudah 
dipahami oleh siswa melalui pengguanan Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, 
serta dibuat lebih komunikatif. Menyediakan ruang yang cukup 
bagi siswa untuk mengeksplorasi pengetahuannya dan 
menggunakan beberapa ilustrasi agar mudah dipahami oleh 
siswa.  
c) Syarat teknis, syarat ini sejalan dengan syarat kegrafisan yang 
ditentukan oleh PP No.15 Tahun 2005. Peneliti mengambangkan 
LKS memiliki komposisi yang baik dari segi estetika, sehingga 
diharapkan siswa akan tertarik untuk menggunakan LKS tersebut. 
Hal tersebut dapat dicapai dengan memperhatiakan prinsip-
prinsip yang media visual dalam penyusunan LKS IPS. 
 
5) Pengembangan LKS 
Berdasarkan modifikasi dan adaptasi langkah-langkah 
pengembangan modul belajar (B. Suryobroto, 1986: 155) LKS 
dapat dikembangkan melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
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a) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai 
kurikulum yang berlaku. 
b) Menganalisis dan menjabarkan SK dan KD menjadi indikator 
dan tujuan pembelajaran. 
c) Menetapkan prosedur, jenis, dan alat penilaian berbasis 
kurikulum yang berlaku. 
d) Memilih dan menetapkan berbagai alternatif kegiatan sebagai 
pengalaman belajar yang dapat memberikan peluang bagi 
siswa mengmbangkan keterampilan proses sains siswa. 
e) Menetapkan dan mengembangkan media/sumber sesuai 
dengan karakteristik dan kemampuan siswa, sarana dan 
prasarana yang ada, serta karakteristik lingkungan belajarnya. 
f) Menyusun dan mengembangakan LKS secara lengkap sesuai 
dengan data-data yang telah diperoleh sebelumnya menjadi 
LKS yang utuh.  
Sa’dun Akbar (2013: 36) juga memberikan prosedur 
pengembangan buku ajar yang dapat diadapatasi untuk 
mengembangkan sebuah LKS. Pengembangan LKS didasarkan 
pada prosedur riset yang langkah-langkahnya dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
a) Melakukan identifikasi masalah pembelajaran dikelas melalui 
review LKS, review literatur, observasi kelas saat 
pembelajaran menggunakan LKS, dan analisa dokumen. 
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b) Analisis kurikulum dengan cara menganalisis standar 
kompetensi, kompetensi dasar, perumusan indikator, dan 
tujuan pembelajaran. 
c) Menyusun draft LKS berdasarakan teori dan melakukan 
validasi ahli untuk mengetahui kesesuaian draft dengan 
landasan teori menggunakan instrumen validasi. 
d) Revisi draft LKS berdasarkan validasi ahli untuk hasil yang 
lebih baik dan lebih sesuai dengan teori yang digunakan. 
Andi Prastowo (2012: 216-225) secara rinci memberikan 
langkah-langkah desain pengembangan LKS sebagai berikut. 
a) Menentukan desain pengembangan LKS 
Ada dua faktor yang perlu diperhatikan dalam 
mengembangkan LKS yaitu tingkat kemampuan membaca dan 
pengetahuan siswa. Batasan-batasan yang perlu diperhatikan 
saat mendesain LKS yaitu : 
(1) Ukuran  
Ketika mengembangkan LKS gunakan ukuran yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan pembelajaran sesuai tujuan 
yang telah ditetapkan. Misalnya A4 atau B5 sesuai 
kebutuhan. 
(2) Kepadatan halaman 
Usahakan LKS tidak terlalu padat dengan tulisan karena 




Penomoran penting dalam LKS untuk mempermudah 
siswa menentukan mana judul, subjudul, dan anak 
subjudul dari materi yang tersaji sehingga tidak 
menimbulkan kesulitan siswa dalam memahaminya. 
(4) Kejelasan 
Informasi ataupun instruksi yang ada di LKS harus jelas 
dibaca oleh siswa. Misalnya menghindari kertas yang 
terlalu tipis karena akan menimbulkan tulisan yang tertera 
tembus sampai halaman selanjutnya, sehingga akan 
menggangu siswa saat membaca. 
b) Langkah-langkah pengembangan LKS 
(5) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di-
breakdown dalam LKS 
Tahap ini adalah menentukan desain berdasarkan 
tujuan pembelajaran yang ditentukan. Desain mengacu 
pada bagian penjelasan sebelumnya. 
(6) Pengumpulan materi 
Materi dan tugas dalam LKS yang dikumpulkan harus 
sejalan dengan tujuan pembelajaran. Kita dapat 
mengembangkan materi sendiri atau memanfaatkan 
materi yang ada. LKS didalamnya juga dapat 
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ditambahkan ilustrasi atau bagan untuk memperjelas 
materi. 
(7) Penyusunan elemen dan unsur-unsur 
Bagian ini adalah mengintegrasikan desain dan tugas 
yang telah ditetapkan pada langkah sebelumnya. 
(8) Pemeriksaan dan penyempuranan 
Ada empat variabel yang harus dicermati sebelum LKS 
dapat diterapkan dalam pembelajaran yaitu: 
(a) Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran 
(b) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
(c) Kesesuaian elemen atau unsur dengan tujuan 
pembelajaran 
(d) Kejelasan penyampaian. 
Peneliti mengembangkan LKS berdasarkan langkah-langkah 
yang telah dijabarkan di atas. Sebelumnya, desain pengemabangan 
LSK harus ditentukan terlebih dahulu, setelah itu menerapkan 
langkah-langkah pengemabangannya. Mulai dari identifikasi 
masalah, menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan, prosedur, kegiatan yang menunjang pengalaman 
belajar siswa, dan menyusun LKS IPS berdasarkan analisis dan 
data yang telah dikumpulkan sebelumnya termasuk pengumpulan 
materi dan elemen atau unsur-unsur yang diguankan dalam LKS, 
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serta melakukan revisi dan penyempurnaan LKS berdasarkan 
validasi ahli sebelum diujicobakan. 
 
5. Media Pembelajaran LKS  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
 Menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2013: 8) 
media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan 
proses belajar menagajar. Media pembelajaran menurut Yudhi 
Munadi (2013: 7-8) adalah segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan dan meyalurkan pesan dari sumber secara terencana 
sehingga tercipta lingkungan yang kondusif, penerima dapat 
menerima proses belajar secara efisien dan efektif. Sedangkan 
menurut Azhar Arsyad (2008: 4) media pembelajaran adalah alat 
yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 
 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas peneliti memilih 
menggunakan pendapat dari Yudhi Munadi yang intinya bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyamapaikan pesan/informasi pembelajaran kepada penerima 
pesan sehingga  proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 
Peneliti memilih pendapat ini karena lebih lengkap dan memuat 





b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
 Levie dan Lentz (1982) dalam Cecep Kustadi dan Bambang 
Sutjipto (2013: 19-20) media pembelajaran, khusunya media visual, 
dibagi menjadi empat fungsi yang terdiri dari fungsi atensi, fungsi 
afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris. Penjabaran untuk 
masing-masing fungsi dapat disimak sebagai berikut. 
1) Fungsi atensi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian dan 
konsentrasi siswa kepada isi pelajaran dan makna visual yang 
menyertai teks pelajaran. 
2) Fungsi afektif terlihat ketika siswa menikmati proses belajar 
melalui teks  bergambar. Gambar/ simbol visual dapat 
menggugah emosi siswa. 
3) Fungsi kognitif terlihat melalui penemuan-penemuan penelitian 
yang mengungkapkan lambang visual dapat mempermudah 
pencapaian tujuan untuk memahami pesan/informasi yang ada 
dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris terlihat dari hasil penelitian bahwa media 
visual mampu memberikan konteks untuk memahami teks 
sehingga membantu siswa yang lemah dalam membaca lebih 
mudah mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. 
   Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010: 2) manfaat 
media pengajaran dalam proses belajar siswa adalah : 
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1) Pembelajaran lebih menarik dan menumbuhkan motivasi siswa. 
2) Bahan pengajaran lebih jelas maknanya dan lebih dipahami 
siswa. 
3) Metode mengajar lebih bervariasi, sehingga siswa tidak cepat 
bosan. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 
Menurut Daryanto (2010: 5) secara umum media memiliki 
kegunaan sebagai berikut: 
1) Memperjelas pesan dan mengurangi verbalitas 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan indra. 
3) Menimbulkan gairah belajar 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai tipenya. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengembangkan media 
LKS IPS yang memiliki fungsi visual yaitu memiliki fungsi untuk 
menarik perhatian siswa, menggugah emosional siswa dalam 
belajar, membantu tercapainya tujuan pembelajaran, dan 
membantu siswa yang lambat atau kesulitan dalam membaca. 
Media LKS IPS diharapkan dapat bermanfaat untuk membuat 
pembelajaran lebih menarik, bermakna, bervariasi, dan 
memungkinkan siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 
Media LKS IPS juga diharapkan berguna untuk memperjelas pesan, 
mensisati keterbatasan dalam pembelajaran, menimbulkan gairah, 
dan melatih kemandirian belajar 
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c. LKS sebagai Media Pembelajaran 
LKS merupakan perpaduan antara media cetak verbal dan 
media cetak grafis. Sesuai dengan pengertiannya bahwa  media visual 
menurut Yudhi Munadi (2013: 56) adalah media yang hanya 
melibatkan indra pengelihatan. Media visual dibagi menjadi tiga yaitu 
media cetak verbal, media cetak grafis, dan media visual non cetak. 
Media visual-verbal adalah media visual yang memuat pesan-pesan 
verbal (pesan linguistik berbentuk tulisan). Media visual-nonverbal-
grafis adalah media visual yang memuat pesan non verbal berupa 
unsur-unsur grafis seperti gambar, grafik, diagram, bagan, dan peta. 
Kedua jenis media ini dapat dibuat dalam bentuk media cetak seperti 
buku, majalah, koran, modul, dll. 
LKS digolongkan ke dalam jenis media visual. Proses 
penataan bahan-bahan atau elemen dalam LKS harus memperhatiakan 
prinsip-prinsip desain visual seperti yang dikemukaan oleh Azhar 
Arsyad (2009: 107-113) yang terdiri dari prinsip-prinsip 
kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan, bentuk, 
garis, tekstur, dan warna. Prinsip-prinsip tersebut dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
a) Prinsip kesederhanaan, prinsip kesederhaanan  menagcu pada 
jumlah elemen yang terkandug dalam visual. Semakin sedikit 
elemen akan lebih mudah dipahami oleh siswa. Teks yang 
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menyertai bahan visual harus ringkas namuan padat dan mudah 
dipahami, serta menggunakan huruf yang mudah dibaca. 
b) Keterpaduan, prinsip keterpaduan menagcu pada hubungan antar 
elemen visual. Elemen visual harus saling terkait dan menyatu 
sehingga dapat dipahami untuk membentu proses penyampaian 
pesan. 
c) Penekanan, prinsip penekanan  berfungsi untuk menekankan 
konsep yang akan disajukan agar menjadi pusat perhatian siswa. 
Penekanan dapat menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, 
perspektif, warna, atau unsur-unsur terpenting. 
d) Keseimabangan, prinsip keseimbangan dibedakan menjadi 
kesimabangan formal dan informal. Keseimbangan formal 
tampak simetris yang menampakkan dua bayangan visual yang 
sama dan sebangun. Sedangkan keseimbangan informal lebih 
memberikan kesan dinamis dan dapat menarik perhatian. 
e) Bentuk, prinsip bentuk perlu diperhatikan dalam penyajian. 
Bentuk yang aneh dan asing dapat menimbulkan minat dan 
perhatian bagi siswa. 
f) Garis, garis diguankan untuk menghubungan unsur-unsur yang 
dapat menuntun siswa mempelajari urutan kasus. 
g) Tekstur, tekstur memberikan kesan kasar atau halus yang dapat 
memberikan penekanan pada suatu unsur. 
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h) Warna, Warna diguankan untuk memberikan kesan pemisahan 
dan penekanan, serta membangun keterpaduan. Warna dapat 
meningkatkan realisme objek, menunjukkan persamaan dan 
perbedaan, dan menciptakan respon emosional. Pemilihan waran 
harus memperhatikan pemilihan warna khusus (merah, hijau, 
kuning, dsb), nilai warna (tingkat ketipisan dan ketebalan 
warna), dan intensitas/kekuatan warna. 
 Berdasarakan uraian diatas dapat dimengerti bahwa jika dilihat 
dari sudut pandang media LKS dapat dimasukkan kedalam media 
berbasis visual. Oleh karena itu, dalam proses penyusunan LKS IPS 
ini peneliti memperhatikan prinsip-prinsip desain visual seperti yang 
telah diungkapkan diatas. Prinsip-prinsip itu sekaligus akan dijadikan 
sebagai acuan penilaian yang terdapat pada instrumen validasi media. 
 
6. Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual  
Johnson terjemahan Ibnu Setiawan (2008: 31-35) mengungkapkan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan yang 
menawarkan jalan menuju keunggulan akademis yang dapat diikuti oleh 
semua siswa. Sistem ini didasarkan pada penemuan-penemuan baru ilmu 
pengetahuan modern tentang otak, dan prinsip-prinsip dasar tertentu yang 
menyokong semua sistem kehidupan dan keseluruhan alam semesta. Inilah 
yang menjadi dasar pengajaran dan pembelajaran kontekstual. Makna 
muncul dari hubungan antara isi dan konteksnya, dengan kata lain konteks 
45 
 
memberikan makna pada isi. Semakin banyak hubungan yang ditemukan 
siswa dalam suatu konteks yang luas, semakin bermakna isinya bagi siswa. 
Jadi, tugas dari seorang guru adalah menyediakan konteks. Makna yang 
dimengerti dari suatu isi materi akan memuntun siswa pada penguasaan 
pengetahuan dan ketrampilan.  
a. Definisi Contextual Teaching and Learning (CTL) 
The Washington State Consortium for Contextul Teaching and 
Learning (Jhonson, 2002: 38) merumuskan definisi CTL sebagai  
pembelajaran yang memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan 
dan ketrampilan akademisnya di dalam dan di luar sekolah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang ada. Pembelajaran kontekstual 
timbul saat mengalami dan menerapkan isi pembelajaran dalam 
masalah-masalah yang nyata dengan peran dan tanggung jawab siswa 
sebagai anggota keluarga, masyarakat, atau dalam bekerja. 
Pembelajaran kontekstual menuntut berpikir tingkat tinggi, menerima 
dan mengolah informasi dari berbagai sumber, sudat pandang, dan 
dari berbagai bidang ilmu. 
Jhonson terjemahan Ibnu Setiawan (2008: 65) merumuskan 
pengertian CTL adalah sebuah sistem yang menyeluruh, yang terdiri 
dari bagian-bagian yang saling terhubung. Apabila bagian-bagian itu 
dapat terjalin satu sama lain, maka akan menghasilkan suatu pengaruh 
melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara terpisah. 
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Pembelajaran kontekstual menurut Sanjaya (Udin Syaefudin 
Sa’ud, 2013: 162) adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi dan 
menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas peneliti memilih 
mengguankan definisi Sanjaya bahwa  pendekatan kontekstual adalah 
pembelajaran yang menekankan proses ketelibatan penuh siswa dalam 
menemukan materi dan hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Siswa akan memperoleh makna dari hubungan tersebut sehingga 
siswa dapat memecahkan masalah-masalah yang ada dalam 
lingkungan sekitarnya. Peneliti memilih itu karena telah mencakup 
substansi dari definisi-definisi yang lain.  
a. Komponen Pembelajaran Kontekstual  
Pada bagian ini akan disampaikan komponen-komponen yang 
menyusun pembelajaran kontekstual. Menurut Jhonson terjemahan 
Ibnu Setiawan (2008: 65-66) ada delapan komponen yang menyusun 
pembelajaran CTL sebagai berikut. 
1) Membuat hubungan yang bermakana. 
2) Melakukan kegiatan-kegiatan atau pekerjaan yang berarti 
3) Belajar yang diatur sendiri. 
4) Bekerja sama 
5) Berpikir kritis dan kreatif 
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6) Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang 
7) Mencapai standar yang tinggi 
8) Menggunakan penilaian autentik atau sebenarnya. 
Dalam penyusunan LKS IPS peneliti memperhatikan 
kedelapan komponen itu sebagai panduan dalam mengembangkan 
LKS IPS yang berbasis pendekatan kontekstual. Ada beberapa 
komponen yang ditekankan seperti melakukan hubungan yang 
bermakna, melakukan kegiatan yang signifikan, bekerja sama, serta 
menerapkan penialian autentik dalam LKS nantinya. 
a. Prinsip Penerapan Pembelajaran Kontekstual 
Faktor kebutuhan individu yang berbeda-beda menjadi acuan 
untuk dijadikan sebagai prinsip dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual sebagai berikut (Nurhadi, Yasin. B, & Senduk, A.G., 
2004: 20-21). 
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran 
perkembangan mental (developmentally appropriate) siswa. 
Merancang sebuah pembelajaran harus memperhatikan kondisi 
siswa dan lingkungan sosial yang berbeda-beda. Isi kurikulum 
dan metode yang digunakan harus didasarkan pada kondisi sosial, 
intelektual, dan emosional siswa. 
2) Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung 
(independent learning groups)  
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Siswa satu sama lain saling belajar dalam kelompok kecil dan 
belajar bekerjasama dalam sebuah kelompok yang lebih besar. 
Kemampuan ini diperlukan oleh orang dewasa di tempat kerja 
dalam konteks yang lain. Setiap siswa harus aktif dalam 
pembelajaran. 
3) Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran 
mandiri (self-regulated learning) 
Pemahaman tentang kelebihan dan kelamahan dari dalam diri 
seorang siswa akan membantunya untuk menata tujuan yang 
ingin diraih dan membangun strategi yang tepat untuk meraihnya. 
Ketrampilan yang siswa kuasai akan membantunya mencapai 
suatu kompetensi dan rasa percaya diri, sehingga siswa dapat 
memanfaatkan waktu untuk berpikir dan merefleksikan suatu 
pilihan terkait tantangan hidupnya. Guru memiliki peran untuk 
menciptakan lingkungan yang dapat merefleksikan siswa untuk 
belajar dan bekerjasama secara baik. 
4) Mempertimbangkan keragaman siswa (diversity of students) 
Di kelas tentu akan banyak siswa dengan latar belakang yang 
berbeda beda, misalnya suku bangsa, status sosial ekonomi, 
bahasa, dan segala kekurangan dan kelebihannya. Guru dapat 
merancang suatau pembelajaran yang mampu diikuti siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
5) Memperhatikan multi-intelegensi siswa (multi-intelligance) 
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Cara siswa beradaptasi di dalam kelas harus memperhatikan 
kebutuhan dan delapan orientasi kecerdasannya (spasial-verbal, 
lingusitik-verbal, interpersonal, musikal-ritmik, naturalis, badan-
kinestetika, intrapersonal, dan logis-matematis). Guru dapat 
menggunkan berbagai macam strategi pembelajaran kontekstual 
sehingga pembelajaran menjadi efektif. 
6) Menggunakan teknik-teknik bertanya (Questioning) untuk 
meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan 
masalah, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Agar pembelajaran kontektual mencapai tujuannya, maka harus 
menggunakan jenis dan tingkat pertanyaan yang sesuai. 
Petanyaan harus dirancang untuk menghasilkan tingkat berpikir, 
tanggapan, dan tindakan yang diperlukan siswa di dalam proses 
pembelajaran kontekstual. 
7) Menerapkan penilaian autentik (Authentic assessment) 
Penilaian autentik mengevaluasi penerapan pengetahuan dan 
berpikir kompleks siswa, daripada sekedar menghafal informasi 
yang tersedia. Kondisi alamiah kontekstaul memerlukan penilain 
interdisipliner yang dapat mengukur pengetahuan dan 
ketrampilan lebih dengan bervariasi cara.  
Berdasarkan uraian di atas, LKS IPS yang dihasilkan harus 
memperhatikan perkembangan mental, lingkungan, keragaman siswa, 
kecerdasan jamak yang dimiliki masing-masing siswa, teknik 
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bertanya, membuat kelompok belajar, dan menggunakan penilain 
autentik.  
b. Karakteristik Pembelajaran Konteksual 
Karakteristik pembelajaran kontekstual (Mansur Muslich, 
2009: 42) dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Pembelajaran dilaksanakan pada konteks autentik, yaitu 
pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian ketrampilan 
dalam konteks kehiduapan nyata yang dilaksanakan dalam 
lingkungan yang alamiah (learning in real life setting). 
2) Siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
bermakna (meaningful learning). 
3) Pembelajaran yang dilaksanakan senatiasa memberikan 
pengalaman langsung yang bermakna bagi siswa (learning by 
doing). 
4) Pembelajaran memberikan wadah bagi siswa untuk bekerja 
secara kelompok, berdiskusi, dan menilai sesama (learning in a 
group). 
5) Pembelajaran memberi kesempatan untuk terciptanya 
kebersamaan, kerjasama, saling memahami antara satu dengan 
yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 
6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 




7) Pembelajaran dalam situasi yang menyenangkan (learning as an 
enjoy activity). 
Penyusunan LKS IPS perlu mengarahkan aktivitas yang 
mencerminkan adanya karakteristik pembelajaran kontekstual seperti 
dijabarkan di atas. LKS yang dihasilkan diharapkan mampu 
menciptakan kondisi yang alamiah bagi siswa untuk belajar, 
memberikan pengalaman langsung, bekerja sama dalam kelompok 
secara aktif, dan menyenangkan. 
c. Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Kontekstual 
Merancang sebuah LKS IPS yang berbasis kontekstual, prinsip-
prinsip pembelajaran kontekstual harus diperhatikan dan komponen-
komponen pembelajaran kontekstual  harus diterapkan dalam lembar 
kerja. Komponen-komponen yang harus diterapkan dalam LKS 
adalah sebagai berikut. 
1) Konstruktivisme 
Manusia membangun dan menciptakan pengetahuan dengan cara 
mencoba memberi arti pada pengetahuan sesuai pengalamannya. 
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir pembelajaran 
kontekstual, pengetahuan dibangun oleh siswa sedikit demi 
sedikit dan siswa harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata. Belajar lebih dari 
sekedar mengingat. Untuk mengerti dan menerapkan ilmu 
pengetahuan siswa harus bekerja menyelesaikan masalah, 
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menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri, dan mengembangkan 
ide-idenya. Siswa adalah pusat kegiatan, bukan guru. 
2) Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari pembelajaran berbasis 
kontekstual. Terdapat beberapa aktivitas dalam kegiatan inkuiri 
yaitu menemukan masalah, mengumpulkan data melalui 
observasi, menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, 
gambar, laporan, bagan, tebel, dan karya lainnya, dan 
mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya kepada orang 
lain. 
3) Bertanya (Questioning) 
Bertanya adalah induk yang merupakan strategi utama dari 
pembelajaran kontekstual. Melalui bertanya siswa mampu 
menggali informasi, mengkonfirmasi apa yang sudah diketahui, 
dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. 
Guru dapat menggunakan teknik-teknik bertanya denagn cara 
memodelkan keingintahuan siswa dan mendorong siswa agar 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Hasil pembelajaran dapat dicapai dari hasil kerjasama melalui 
kegiatan diskusi dan bertukar pikiran tentang apa yang siswa tahu 
maupun yang tidak tahu. Masyarakat belajar dalam pendekatan 
kontekstual dilakukan melalui kelompok-kelompok belajar 
53 
 
dengan komunikasi yang terjalin dua arah. Kegiatan akan 
berlangsung baik jika tidak ada pihak yang saling mendominasi, 
setiap anggota menyadari bahwa setiap orang memiliki 
pengalaman, pengetahuan, dan ketrampilan masing-masing 
sehingga perlu saling melengkapi. 
5) Pemodelan (Modeling) 
Selama pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan tertentu ada 
model yang dapat ditiru, dalam kasus ini guru menjadi model. 
Tetapi, dalam pembelajaran kontekstual guru bukan satu-satunya 
model. Siswa juga dapat dijadikan model bagi teman yang lain. 
Misalnya ada siswa yang pintar dalam membaca puisi dan sempat 
memenangkan kompetisi dapat juga dijadikan contoh bagi siswa 
lain. Model dapat juga mendatangkan dari pihak luar. Misalnya 
seorang penulis terkenal yang didatangkan di dalam kelas atau 
siswa belajar di luar kelas sehingga mempelajari banyak model 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditentukan sebelumnya. 
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa saja yang sudah 
dipelajari yang merupakan gambaran dari pengalaman yang telah 
diterima. Pengetahuan bermakna diperoleh dari sebuah proses. 
Pengetahuan yang dimiliki oleh siswa akan diperluas sedikit demi 
sedikit. Guru berperan dalam membantu siswa membuat 
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hubungan-hubungan antara pengetahuan yang baru dengan 
pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya.  
7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 
Authentic assesment adalah proses pengumpulan berbagai data 
yang mampu memberikan gambaran perkembangan belajar 
siswa. Kemajuan belajar dinilai dari proses secara keseluruhan 
bukan  hanya sebatas hasil. Belajar yang benar menekankan pada 
upaya membantu siswa agar mampu mempelajari (learning how 
to learn), bukan sebatas menekankan pada sebanyak mungkin 
informasi diakhir pembelajaran. Penekanan authentic assesment 
adalah pada proses pembelajaran sehingga data yang diperoleh 
dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa saat melakukan proses 
pembelajaran. (Nurhadi, Yasin. B, & Senduk, A.G., 2004: 33-53) 
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat dikatakan bahwa 
LKS berbasis kontekstual adalah bahan ajar yang berupa lembar kerja 
yang berisi petunjuk-petunjuk kegiatan atau aktivitas, informasi, dan 
berupa sarana yang membantu siswa menghubungkan isi materi 
akademis dengan konteks yang terdapat di lingkungan belajarnya 
sehingga siswa akan lebih mudah dalam menangkap makna yang ada 
dalam setiap materi pembelajaran agar siswa dapat memecahkan 
masalah yang ada di lingkungan pribadi, sosial, dan budayanya 
dengan baik.  
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LKS memberikan peran sebagai panduan yang membantu 
siswa menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata 
sehari-hari. Berakar dari kemampuan siswa menghubungkan keduaya 
siswa akan memperoleh sebuah makna dari apa yang dipelajarinya. 
Makna yang siswa peroleh akan menyadarkan siswa tentang 
pentingnya belajar sehingga siswa memiliki motivasi dalam dirinya 
sendiri untuk  mencapai kompetensi-kompetensi yang menjadi tujuan 
dari sebuah pembelajaran. LKS yang berbasis pembelajaran 
kontekstual harus mengakomodasi komponen-komponen 
pembelajaran kontekstual di dalamnya. 
 
7. Struktur dan Pokok Materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia 
a. Struktur Materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia 
Materi yang disusun dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah 
materi kelas V SD yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) semester satu yang memuat rincian sebagai berikut. 
1) Standar Kompetensi 
a) Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang 
berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, 
keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan 
ekonomi di Indonesia 
b) Kompetensi Dasar 
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1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
b. Pokok Materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia 
Pokok materi kegiatan ekonomi dapat dibagi menjadi beberapa 
sub-bab yaitu jenis usaha bidang ekonomi, bentuk usaha menurut 
pemiliknya (pengelolaan usaha), kegiatan ekonomi, dan menghargai 
usaha orang lain. Berdasarkan buku karangan Siti Syamsiyah (2008: 
57-61) dan buku karangan Sutrisno, Warsito, dan Sadikun (2009: 87-
94) pokok-pokok materinya dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Jenis Usaha Bidang Ekonomi di  Indonesia 
Jenis usaha perekonomian yang ada di masyarat beraneka ragam. 
Jenis usaha tersebut diantaranya adalah pertanian, peternakan, 
industri, perdagangan, perikanan, ekstraktif, dan jasa.  
a) Pertanian adalah usaha yang menghasilkan bahan pangan. 
Misalnya padi, jagung, sagu, kedelai, dll. 
b) Peternakan adalah kegiatan usaha memelihara hewan dan 
mengambil hasilnya untuk dijual. Misalnya ternak sapi, ayam, 
kerbau, dll. 
c) Industri adalah usaha mengolah bahan mentah menjadi bahan 
setengah jadi atau bahan jadi. Misalnya pabrik sepatu, pakaian, 
tas, mobil, dll. 
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d) Perdagangan merupakan kegiatan mengumpulkan dan 
menyalurkan barang-barang hasil produksi kepada konsumen. 
Contohnya pasar, pertokoan, supermarket, ekospor impor, dll. 
e) Perikanan ada kegiatan usaha dalam budidaya ikan. Misalnya 
budidaya ikan lele, gurami, lobster, bandeng, dll. 
f) Bidang ekstraktif merupakan usaha untuk memperoleh barang-
barang yang tersedia di alam. Contohnya, pertambangan, 
pembauatan garam, penebangan kayu, dll. 
g) Jasa adalah kegiatan usaha dalam bentuk pelayanan  kepada 
kosumen. Misalnya perusahaan angkutan, bank, asuransi, dll. 
2) Bentuk Usaha Menurut Pemiliknya (Pengelolaan Usaha) 
Bentuk usaha menurut pemiliknya terdiri dari usaha yang dikelola 
sendiri (perseorangan) dan dikelola secara kelompok (milik 
bersama). Usaha perorangan adalah usaha yang modalnya milik 
satu orang dan kegiatan usahanya dijalankan sendiri oleh 
pemiliknya. Misalnya toko kelontong, perusahaan sepatu di 
Cibaduyut, perusahaan perak di Jogja, dan batik di Solo. 
Usaha milik kelompok disebut juga usaha persekutuan yang 
anggotanya terdiri dari beberapa orang yang bekerjasama untuk 
memperoleh keuntungan. Badan usaha persekutuan dibagi menjadi: 
a) Persekutuan Firma (Fa), adalah persekutuan antara dua orang 
atau lebih untuk menjalankan usaha bersama dan semua anggota 
aktif dan bertanggung jawab penuh atas usaha yang dijalankan. 
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b) Persekutuan komanditer (CV), adalah persekutuan antara dua 
orang atau lebih untuk menjalankan usaha bersama. CV terdiri 
dari sekutu (pemilik) aktif dan pemilik pasif. Pemilik aktif 
bertanggung jawab penuh atas kelancaran usaha, sedangkan 
sekutu pasif (diam) mempercayakan jalannya usaha pada 
pemilik aktif. 
c) Perseroan terbatas (PT) adalah bentuk badan usaha yang 
modalnya diperoleh dari penjualan saham yang nilai 
nominalnya sama besar. Orang yang membeli saham disebut 
pesero. Setiap pesero bertanggung jawab pada saham yang 
ditanamkan. Pemilik perseroan terbatas adalah pemegang 
saham. 
d) BUMN, adalah usaha yang modalnya berasal dari negara yang 
bertujuan membangun ekonomi nasional. Sebagian saham 
BUMN bisa dibeli masyarakat melalui pasar modal. 
e) Koperasi, adalah badan usaha yang berdasarkan usaha bersama 
dan menggunakan asas kekeluargaan. 
3) Kegiatan Ekonomi  
Kegiatan ekonomi secara umum dibagi menjadi kegiatan produksi, 
distribusi, dan konsumsi.  
a) Kegiatan produksi adalah kegiatan menghasilkan atau 
meningkatkan manfaat barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Orang yang melakuakan produksi disebut 
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produsen. Kegiatan produksi misalnya menanam padi di sawah, 
industri, periklanan, dll. 
b) Kegiatan distribusi adalah penyaluran hasil produksi kepada 
konsumen. Orang yang menyalurkan hasil produksi disebut 
distributor. 
c) Kegiatan Konsumsi adalah kegiatan memakai atau 
menghabiskan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. 
Orang yang menggunakan/memakai hasil produksi disebut 
konsumen. Contoh konsumsi misalnya memakan makanan, 
menggunkan pakaian, kendaraan, dll. 
4) Menghargai Kegiatan Usaha Orang Lain 
Untuk memenuhi kebutuhan, orang harus bekerja dan berusaha. 
Bekerja adalah usaha memperoleh penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Setiap orang harus menghargai jenis pekerjaan 
orang lain. Kita tidak boleh rendah diri atau sombong terhadap 
pekerjaan orang tua kita atau pekerjaan kita kelak. Cara menghargai 
usaha/pekerjaan orang lain diantaranya adalah: 
a) Memberi kesempatan orang untuk bekerja 
b) Mengakui dengan jujur hasil usaha yang dilakukan 
c) Memberi motivasi untuk mengembangkan usaha 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Purwoko Haryadi Santosa (2014) dengan judul Pengembangan LKPD 
Disscussion and Determination berbasis Model Pembelajaran Curious 
Note Program (CNP) Guna Memfasilitasi Kemampuan Merancang 
Eksperimen Peserta Didik SMA Materi Hukum Newton tentang Gravitasi. 
Penelitian ini menghasilkan produk RPP dan LKPD Fisika berbasis Model 
CNP. Hasil penelitian ini menunjukkan LKPD layak digunakan dengan 
skor CVI sebesar 0,75 dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil 
respon peserta didik juga menunjukkan hasil yang sangat baik dengan nilai 
CVI sebesar 0,82 (sangat baik). Penelitian ini relevan karena sama-sama 
berupa penelitian pengembangan yang menghasilkan produk berupa 
LKS/LKPD.  
2. M. Ayub Hakim (2014) dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
materi pokok himpunan untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Penelitian ini 
menghasilkan produk berupa LKS berbasis CTL pada mata pelajaran 
matematika. Hasil yang diperoleh menunjukkan kriteria baik dengan skor 
166,34 dari skor maksimal 210 dengan presentase keidealan 79,21%. 
Penelitian ini relevan karean sama-sama penelitian pengembangan yang 
menghasilkan produk berupa LKS berbasis Contextual Teaching and 
Learning (CTL).  
3. Muhammad Mustofa (2013) dengan penelitian berjudul Pengembangan 
Lembar Kerja Siswa Berbasis Observasi Pada Taman Sekolah sebagai 
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Sumber Belajar Sains di SD N Tinjomoyo. Hasil penelitian menunjukkan 
penilaian kelayakan LKS oleh pakar materi sebesar 90% (sangat layak), 
pakar desain sebesar 96% (sangat layak), dan guru sebesar 93,18% (sangat 
layak). Penelitian ini relevan karena sama-sama penelitian pengembangan 
yang menghasilkan produk berupa LKS untuk siswa SD. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Persoalan yang ada di sekolah, terutama anak kelas V SD adalah siswa 
kesulitan dalam menghubungkan pengetahuan-pengetahuan akademis yang 
dipelajari dengan aplikasinya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
Materi-materi yang ada dalam kurikulum sebenarnya sangat dekat dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. Salah satu materi yang dekat dengan kehidupan 
siswa sehari-hari adalah mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 
Indonesia. Metode yang digunkan oleh guru di kelas kurang bervariasi. Guru 
lebih dominan menggunakan metode ceramah sebagai pilihan sepanjang proses 
pembelajaran berlangsung. Akibatnya, siswa lebih cepat bosan belajar karena 
tidak mampu merasakan manfaat dan memaknai secara baik apa yang telah 
dipelajarinya di dalam kelas. Pengetahuan yang didapat hanya sebatas ingatan 
yang terekam dalam memori jangka pendek. 
Contextual Teaching and Learning merupakan sebuah pendekatan yang 
mampu menjembatani antara konsep yang ada dalam materi pelajaran dan 
realitas dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual diharapkan 
mampu membuat hubungan-hubungan yang bermakna. Konsep-konsep yang 
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selama ini dianggap abstrak oleh siswa akan lebih mudah dipelajari saat siswa 
secara langsung berinteraksi dengan lingkungan yang sebenarnya.  
Berbagai macam perangkat pembelajaran menjadi solusi untuk 
menciptakan suasana pembelajaran baru. Salah satu perangkat pembelajaran 
yang praktis digunakan adalah LKS. Namun, LKS IPS yang ada ternyata masih 
kurang memenuhi syarat-syarat untuk menjadi LKS yang baik yaitu syarat 
didaktis, konstruksi, dan teknis. LKS IPS yang biasa digunakan masih belum 
cukup membantu siswa melakukan aktivitas yang mengarahkan siswa 
memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan materi yang ada. Oleh 
karena itu peneliti perlu mengembangkan sebuah LKS IPS yang praktis, 
menarik, dan memenuhi syarat-syarat diatas, serta berbasis pada pendekatan 
kontekstual. 
Peran LKS sebagai sarana mempermudah siswa dalam melakukan 
serangkaian aktivitas yang terstruktur dan praktis untuk membantu 
menghubungkan isi materi pelajaran dengan aplikasi yang sebenarnya. 
Harapannya, siswa tidak sekedar tahu, tetapi juga mampu memaknai dan 
mengambil manfaat dari apa yang dipelajari selama ini. Fakta-fakta lain juga 
menunjukkan bahwa penelitian serupa mengenai pengembangan bahan ajar 
berbasis pendekatan kontekstual dalam bidang pelajaran eksak juga 
menunjukkan hasil yang positif.  





















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengambangan atau  
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 
tertentu dan menguji kevalidan produk tersebut (Sugiyono, 2014: 407). 
Pengunaan metode R&D disesuaikan dengan tujuan penelitian ini yaitu 
menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa 
(LKS) IPS berbasis pendekatan pembelajaran kontekstual pada materi 
kegiatan ekonomi di Indonesia untuk kelas V SD dan sekaligus menguji 
tingkat kelayakan produk yang dikembangkan. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD N Seloboro Kecamatan Salam 
Kabupaten Magelang pada kelas V. Waktu pelaksanaan penelitian ini 
adalah pada bulan April-Mei 2016. Pemilihan SD N Seloboro karena 
kondisi lingkungan sekitar sekolah yang aman dan mendukung untuk 
dilaksanakannya pembelajaan di dalam dan di luar kelas sehingga 






C. Desain Penelitian 
Pengembanan perangkat pembelajaran LKS IPS berbasis 
kontekstual  dikembangkan dengan mengadaptasi  model penelitian R&D 
hasil pengembangan oleh Dick dan Carry (1996) (dalam Endang 
Mulyatiningsih, 2013: 200-202) yang terdiri dari tahapan-tahapan Analysis, 
Design, Development or Production, Implementation or Delivery, and 
Evaluations yang disingkat dengan istilah ADDIE. Model ADDIE dalam 
penelitian ini terdiri dari lima langkah yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
1. Analysis 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis pada beberapa aspek 
diataranya analisis kebutuhan, analisis potensi, analisis perangkat 
pembelajaran, analisis materi dan kurikulum, analisis siswa, dan 
analisis pendekatan pembelajaran. Penjabaran lebih rincinya sebagai 
berikut. 
a. Analisis Kebutuhan  
Peneliti melakukan analisis terhadap masalah yang sering 
terjadi pada proses pembelajaran di SD. Setelah melakukan 
wawancara kepada siswa dan kepada guru peneliti menganggap 
perlunya dikembangkan suatu perangkat pemebelajaran yang 
mampu membantu siswa dalam belajar dan membantu guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan lebih menarik. Peneliti 
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menyimpulkan perlu dikembangkannya sebuah perangkat 
pembelajaran berupa LKS. 
Peneliti juga melakukan analisis berdasarkan studi literatur 
tentang masalah-masalah pada proses pembelajaran siswa di 
Indonesia. Salah satu masalah yang muncul adalah kesulitan siswa 
dalam menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti 
menganggap perlu dibuat suatu perangkat pembelajaran yang 
mampu menjembatani pemahaman konsep dengan aplikasinya 
yaitu dengan bantuan LKS yang baik. 
b. Analisis Perangkat Pembelajaran 
Peneliti melakukan analisis terhadap perangkat 
pembelajaran  berupa LKS  yang selama ini digunakan oleh guru. 
Mencari kelebihan dan kekurangannya untuk menilai apakah LKS 
yang ada sudah layak atau belum. Analisis ini juga bertujuan untuk 
menentukan produk seperti apa yang dikembangkan. Peneliti juga 
menganalisis syarat-syarat LKS yang baik. Analisis ini dilakukan 
dengan studi leteratur yang relevan. 
c. Analisis Potensi Lingkungan  
Peneliti melakukan analisis tentang keadaan lingkungan di 
sekitar sekolah. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang potensi lingkungan yang mampu mendukung kegiatan 
belajar siswa. Potensi lingkungan yang tersedia menjadi salah satu 
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sumber belajar yang dapat dimaksimalkan dengan menggunakan 
bantuan LKS.  
d. Analisis Kurikulum dan Materi 
Kurikulum yang dipakai adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). KTSP menghendaki sekolah untuk 
mengoptimalkan segala potensi yang ada di sekitarnya untuk 
membantu pencapaian tujuan dalam proses pendidikan. Materi 
yang peneliti pilih adalah kegiatan ekonomi di Indonesia. Analisis 
materi dilakukan untuk mengetahui dan menentukan konten dan 
pendekatan yang sesuai dengan Standar kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) dalam kurikulum. 
Peneliti juga melakukan analisis terhadap materi kegiatan 
ekonomi di Indonesia yang ada di beberapa buku pelajaran. Hasil 
dari analisis adalah menentukan sub-materi yang dituangkan dalam 
LKS IPS yaitu jenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia, 
pengelolaan usaha, kegiatan ekonomi di Indonesia, dan 
menghargai usaha orang lain. 
e. Analisis Siswa 
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik 
siswa dari segi perkembangan kognitif,  sosial, dan emosional anak 
kelas V. Analisis dilakukan melalui pengamatan langsung dan 




f. Analisis Tujuan Pembelajaran 
Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk membuat 
rumusan indikator dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan SK 
dan KD pada kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 
g. Analisis Pendekatan Pembelajaran 
Analisis pendekatan pembelajaran dilakukan untuk 
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
lingkungan, karakteristik siswa, dan materi yang dituangkan dalam 
perangkat pembelajaran. Hasil analisis ini mengarahkan peneliti 
untuk menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual. 
2. Design 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan awal LKS IPS 
dan menyusun instrumen penelitian. Pada tahap ini dibagi menjadi 
beberapa langkah sebagai berikut. 
a. Mengumpulkan referensi dan elemen/unsur dalam LKS 
Pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan referensi 
yang relevan untuk digunakan sebagai panduan dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran. Referensi yang 
digunakan menggunakan beberapa sumber yang saling mendukung 
dan melengkapi. Ini bertujuan untuk membuat berbagai alternatif 
pemilihan penyajian materi yang dinilai paling relevan. Selain itu, 
penggunaan beberapa reverensi juga dapat menambah kekayaan dan 
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kelengkapan materi itu sendiri. Selain referensi, unsur-unsur yang 
dituangkan dalam LKS misalnya gambar, ilustrasi, atau bagan juga 
dikumpulkan. Pemilihan bahan disesuaiakan dengan kebutuhan dan 
tujuan pembelajaran. 
b. Pemilihan format (draft) LKS  
1) Menentukan Judul LKS 
Judul LKS diambil dari pokok bahasan yang ada dalam 
kurikulum sebagai topik bahasan yang dikupas dalam isi LKS-
nya.  
2) Penulisan draft LKS, dilakuakan dengan menuliskan langkah-
langkah sebagai berikut. 
a) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
berdasarkan standar isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
b) Membuat indikator dan tujuan pembelajaran  
c) Menyusun sistematika materi pokok 
d) Menyusun pokok-pokok daftar aktivitas yang dilakukan 
siswa. 
e) Merancang alat evaluasi 
3. Development 
Bahan ajar yang sudah didesain, kemudain dikembangkan 
berdasarkan langkah sebelumnya. Tahapan-tahapan dalam 
pengembangan ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
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a. Pengembangan LKS IPS 
Pada tahap pengembangan LKS ini dilakukan melalui 
beberapa langkah sebagai berikut. 
1) Menyusun judul LKS, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
2) Menyusun kegiatan pendahuluan sebagai pengantar pada 
aktifitas pokok tiap indikator. 
3) Menyusun pokok-pokok materi sebagai informasi 
pendukung dan penguat aktifitas yang dilakukan. 
4) Menyusun rincian daftar aktifitas siswa berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
5) Memadukan unsur-unsur (gambar-gambar) yang 
mendukung dengan isi kegiatan dan materi. 
6) Membuat bagan simpulan kegiatan yang akan diisi oleh 
siswa. 
7) Membuat tabel penilain autentik untuk mengukur kinerja 
dan sikap siswa. 
8) Membuat rangkuman dan soal evaluasi 
9) Menyusun komponen-komponen pendukung penyajian 
seperti daftar isi, petunjuk penggunaan buku, rangkuman, 
dan daftar pustaka.  
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10) Penyusunan dan pengembangan LKS IPS ini berpedoman 
pada komponen-komponen pembelajaran kontekstual dan 
syarat-syarat LKS yang baik. 
11) Mendesain LKS menjadi produk LKS utuh. 
b. Revisi LKS IPS 
Hasil LKS kemudian dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Hasil dari saran dan komentar dosen pembimbing 
sebagai sarana perbaikan lKS menjadi LKS IPS revisi 1. Setelah 
disetujui pembimbing LKS IPS kemudian dimintai penilaian 
oleh ahli media dan ahli materi. LKS yang telah dinilai dan 
dikomentari oleh para ahli kemudian dianalisis bagian-bagian 
yang perlu diperbaiki. Penilaian dan komentar dari para ahli 
dijadikan sebagai bahan revisi. Hasil dari revisi adalah revisi II 
LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran kontekstual. Revisi 
II LKS IPS berbasis pendekatan kontekstual kemudian 
diujicobakan di lapangan yaitu pada skala kecil untuk 
mengetahui respon siswa terhadap LKS yang sudah dibuat.  
4. Implementation 
Tahap ini adalah tahap mengimplementasikan produk yang 
telah dikembangkan sebelumnya. Pada tahap implementasi dilakukan 
uji coba LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran kontekstual di 
kelas V SD. Uji coba skala besar dilakukan di kelas V SD N Seloboro. 
Hasil uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa dan 
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penilaian serta komentar guru terhadap produk LKS IPS yang telah 
dikembangkan. 
5. Evaluation 
Evaluasi dilakukan sebagai penilaian ketercapaian tujuan 
dikembangkannya produk LKS IPS. Pada tahap evaluasi peneliti 
mengukur dan menginterpretasikan hasil penilaian respon siswa dan 
guru terhadap LKS IPS yang telah digunakan.  
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket validasi ahli 
oleh ahli materi dan ahli media, serta angket respon guru kelas V SD dan 
siswa kelas V SD sebagai pengguna produk. Instrumen-instrumen 
penelitian tersebut telah memenuhi validitas konstruk berdasarkan pendapat 
dari ahli materi (expert judgment), yang dilakukan oleh dosen pembimbing. 
Instrumen yang digunakan berupa nontest yang digunakan untuk mengukur 
sikap, maka cukup memenuhi validitas konstruksi saja (Sugiyono: 2012: 
176). Instrumen juga dinilai telah reliabel berdasarkan uji dengan test-retest. 
Penjabaran untuk masing-masing instrumen adalah sebagai berikut.  
a. Angket Validasi Ahli Materi  
Angket ini digunakan sebagai alat untuk memperoleh skor 
penilaian kelayakan materi hasil pengembangan LKS IPS. Skor 
penilaian diperoleh dari ahli materi. Kelayakan materi ditinjau dari 
beberapa komponen yaitu komponen isi, komponen kekontekstualan, 
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komponen kebahasaan, dan komponen penyajian. Komponen-
komponen tersebut dijabarkan kedalam beberapa indikator penilaian. 
Skala pengkuran yang digunakan dalam angket mengadaptasi dari skala 
likert (Sugiyono, 2014: 134). Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang. Selain itu angket ini juga 
digunakan sebagai sarana untuk memperoleh kritik/saran dan komentar 
ahli materi tentang LKS IPS yang telah dikembangkan sebagai bahan 
perbaikan.  
Tabel 1. Analisis Kualitataif Skala Likert 
No. Kriteria Penilaian Skor Penilaian 
1. Sangat Baik (SB) 5 
2. Baik (B) 4 
3. Cukup (C) 3 
4. Kurang (K) 2 
5. Sangat Kurang (SK) 1 
 
Komponen-komponen yang digunakan dalam angket validasi 
ahli materi didasarkan pada PP No. 19 tahun 2005 yang terdiri dari 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan 
penyajian dan kelayakan kegrafikan. Pada instrumen penelitian ini 
peneliti menambahkan komponen kontekstual untuk menilai kelayakan 
LKS dilihat dari sisi pendekatan kontekstual dan tidak menyertakan 
komponen kegrafikan karena akan dimasukkan pada instrumen validasi 
ahli media. Berikut kisi-kisi yang menjadi pedoman penilaian isi materi 





Tabel 2. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 
No. Komponen Nomor Item Jumlah Indikator 
Penilaian 
1.  Kelayakan isi 1,2,3,4,5,6,7 7 
2.  Kekontekstualan 8,9,10,11,12,13,14 7 
3.  Kebahasaan  15,16,17,18,19 5 
4. Penyajian 20,21,22,23,24,25 6 
Jumlah 25 
 
b. Angket Validasi Ahli Media 
Angket validasi ahli media digunakan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan media yang diperoleh dari penilaian ahli media. Komponen 
penilaian dari segi media didasarkan pada prinsip-prinsip media visual 
yang sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad (2009: 107-113) yang 
terdiri dari prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, 
keseimbangan, bentuk, garis, tekstur, dan warna. Peneliti melakuakan 
beberapa modifikasi dengan tidak menyertakan komponen 
keseimbangan, garis, dan tekstur. Sebagai gantinya peneliti 
menambahkan komponen daya tarik sebagai output dari komponen 
keseimbangan. Sesuai pendapat Azhar Arsyad (2009: 111) bahwa 
keseimbangan informal akan memberikan kesan dinamis dan dapat 
menarik perhatian. Komponen-komponen itu diturunkan menjadi 
indikator-indikator penilaian. Sama seperti angket validasi ahli materi, 
skala yang digunakan adalah skala likert. Kisi-kisi dari angket validasi 





   Tabel 3. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 
No. Komponen Nomor Item Jumlah Indikator 
Penilaian 
1.  Kesederhanaan 1,2,3,4 4 
2. Keterpaduan 5,6,7,8 4 
3. Penekanan 9,10,11,12 4 
4. Daya tarik 13,14,15,16,17 5 
5. Bentuk 18,19,20,21 4 
6. Warna 22,23,24,25 4 
Jumlah 25 
 
c. Angket Respon Guru 
Angket respon guru bertujuan untuk memperoleh penilaian 
sebagai feedback dari penggunaan LKS IPS berbasis pendekatan 
pembelajaran kontekstual. Kriteria kelayakan LKS pada angket respon 
guru didasarkan pada komponen-komponen validasi materi yang 
mengadopsi dari PP No.19 Tahun 2005 dengan menambah komponen 
pendekatan kontekstual, lalu ditambahkan dengan komponen validasi 
media sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad (2009: 107-113). 
Penjabaran indikatornya dibuat lebih sederhana untuk melihat 
kelayakan dari sudut pandang guru sebagai pengguan LKS IPS dalam 
proses pembelajaran. Skala yang dipakai dalam angket ini menggunkan 
skala likert. Kisi-kisi angket respon guru dapat dijabarkan dalam tabel 
di bawah ini. 
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Respon Guru 
No. Komponen Nomor Item Jumlah Indikator 
Penilaian 
1.  Kelayakan Isi 1,2 2 
2. Kekontekstualan 3,4 2 
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No. Komponen Nomor Item Jumlah Indikator 
Penilaian 
3. Kebahasaaan 5,6 2 
4. Penyajian 7,8 2 
5. Kesederhanaan 9 1 
6. Keterpaduan 10 1 
7. Penekanan 11 1 
8. Daya Tarik 12 1 
9. Bentuk  13 1 
10. Warna 14 1 
Jumlah 14 
 
d. Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa berisi butir-butir pertanyaan sebagai 
tanggapan terhadap LKS IPS yang telah digunakan selama proses 
pembelajaran. Kriteria-kriteria kelayakan LKS dijabarkan dengan lebih 
sederhana dan mudah dipahami siswa dalam. Angket ini sebagai sarana 
untuk mendapatkan skor penilaian dari siswa yang telah menggunakan 
LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran kontekstual. Komponen 
yang digunkan meliputi komponen pelaksanaan pembelajaran, 
pemahaman materi, dan penggunaan media. Kisi-kisi angket respon 
siswa dapat dijabarkan sebagai berikut. 
                Tabel 5. Angket Respon Siswa 















E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Hasil Angket Ahli Materi dan Ahli Media  
Analisis diperoleh dari hasil pengambilan data melalui angket 
validasi ahli, yaitu berdasarkan data skor penilaian yang diberikan oleh 
ahli materi dan ahli media. Langkah-langkah yang digunakan untuk 
melakukan analisis ini adalah sebagai berikut. 
a. Data yang diperoleh dari ahli materi dan media dianalisis. Analisis 
dilakukan untuk setiap komponen dan secara keseluruhan. 
b. Skor yang diberikan masing-masing ahli kemudian dijumlahkan 
untuk mendapatkan jumlah skor total pada angket ahli materi dan 
angket ahli media. 
c. Mengkonversi hasil penjumlahan skor sesuai kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Tabel 6. Kriteria Validitas LKS  
No Rentang skor (i) kuantitatif  Kriteria Validitas 
1 X > ( Xi + 1,8 sbi) Sangat baik 
2 ( Xi + 0,6 sbi) < X ≤ ( Xi + 1,8 sbi) Baik 
3 ( Xi - 0,6 sbi) < X ≤ ( Xi + 0,6 sbi) Cukup 
4 ( Xi - 1,8 sbi) < X ≤ ( Xi - 0,6 sbi) Kurang 
5 X ≤ ( Xi - 1,8 sbi) Sangat Kurang 
                        (Eko Putro Widoyoko, 2009: 238) 
Keterangan : 
Xi (rerata ideal)  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal = Σ (butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum ideal = Σ (butir penilaian x skor terendah) 
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X = skor empiris 
d. Menyimpulkan kualitas LKS berdasarkan hasil pengolahan skor 
yang diperoleh. 
e. LKS dikatakan layak apabila memenuhi kriteria minimal baik atau 
sangat baik. 
2. Analisis Hasil Angket Respon Guru dan Siswa 
Analisis ini didasarkan pada hasil skor penilain respon guru dan 
siswa terhadap LKS yang telah digunakan. Langkah-langkah untuk 
menganalisis data pada angket respon guru dan siswa adalah sebagai 
berikut. 
a. Data yang diperoleh dari angket siswa dianalisis. Skor yang 
diperoleh dari hasil penilian dijumlahkan untuk masing-masing 
angket respon guru dan siswa. 
b. Mengkonversikan hasil skor total yang diperoleh berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.  
Tabel 7. Kriteria Validitas Pengguna 
No Rentang skor (i) kuantitatif  Kriteria Validitas 
1 X > ( Xi + 1,8 sbi) Sangat baik 
2 ( Xi + 0,6 sbi) < X ≤ ( Xi + 1,8 sbi) Baik 
3 ( Xi - 0,6 sbi) < X ≤ ( Xi + 0,6 sbi) Cukup 
4 ( Xi - 1,8 sbi) < X ≤ ( Xi - 0,6 sbi) Kurang 
5 X ≤ ( Xi - 1,8 sbi) Sangat Kurang 
(Eko Putro Widoyoko, 2009: 238) 
Keterangan : 
Xi (rerata ideal)  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
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Skor maksimum ideal = Σ (butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum ideal = Σ (butir penilaian x skor terendah) 
X = skor empiris 
c. Menyimpulkan kualitas LKS berdasarkan hasil respon dari guru dan 
siswa. 
d. LKS dinyatakan layak apabila memenuhi kriteria respon pengguna 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan sebelumnya 
menggunakan desain penelitian ADDIE hasil pengembangan Dick dan 
Carry (1996) dalam Endang Mulyatingsih (2013: 200).  Hasil dari tiap-tiap 
tahap penelitian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Analysis 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan ini peneliti melakukan wawancara 
kepada siswa dan guru. Hasil yang diperoleh adalah siswa kurang 
mendapatkan variasi pendekatan pembelajaran. Selama ini kegiatan 
belajar mengajar masih dilakukan dengan ceramah. Guru masih 
perlu melakukan beberapa pendekatan pembelajaran yang lain untuk 
meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Studi literatur yang telah dilaksanakan mendapatkan hasil 
bahwa siswa masih kesulitan dalam menghubungkan konsep materi 
pembelajaran dengan aplikasi kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
hasil tersebut peneliti menganggap perlu dikembangkannya suatu 
perangkat pembelajaran untuk mempermudah guru menyiapkan dan 
memfasilitasi aktifitas belajar mengajar, serta mempermudah siswa 
selama proses belajar. Peneliti memilih mengembangkan perangkat 
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pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS), alasannya LKS 
sudah lazim digunakan guru di berbagai sekolah karena dinilai lebih 
praktis dan mudah digunakan.  
b. Analisis Perangkat Pembelajaran 
Analisis terhadap perangkat pembelajaran yaitu LKS yang 
biasa digunakan di dua sekolah yaitu di SD N Seloboro dan SD N 
Banyubiru, Magelang, menunjukkan bahwa sekitar 70% bagian 
LKS belum memenuhi syarat-syarat menjadi LKS yang baik untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Berikut tabel analisis kesesuaian 
LKS yang digunakan di sekolah dengan syarat-syarat LKS yang baik 
menurut Hendro Darmodjo dan Kaligis (1992: 41-46). 
Tabel 8. Analisis Kesesuaian LKS IPS dengan Syarat-Syarat 
LKS yang Baik 
No. Syarat LKS yang baik Kondisi LKS yang 
ada di sekolah 
Kete- 
rangan 
















c. Variasi kegiatan 
pembelajaran siswa  
Ada bagian-bagian 
yang menghendaki 






moral, dan estetika 











No. Syarat LKS yang baik Kondisi LKS yang 
ada di sekolah 
Kete- 
rangan 
e. Penekanan pengalaman 
belajar pada 
pengembangan pribadi, 
bukan materi bahan 
pelajaran 
 
Penekanan masih ada 
pada materi pelajaran 
Belum 
sesuai 
2. Syarat Konstruksi 
a. Kesesuaian bahasa 
dengan tingkat 
perkembanagan siswa 




b. Struktur kalimat jelas, 
sederhana, dan mudah 
dipahami 
Struktur kalimat sudah 
jelas. 
Sesuai 
c. Urutan pelajaran dari 
mudah ke sukar 
Sudah 
mengakomodasi 
urutan pembelajaran  
Sesuai 




















g. Dapat digunakan baik 












i. Menyediakan ruang 
menulis identitas 
Sudah ada ruang 
menuliskan identitas 
Sesuai 
3. Syarat Teknis 
a. Tulisan : 
Menggunakan huruf 
yang mudah dibaca 
Huruf pada topik besar 
dan tebal 
Dalam satu baris tidak 
lebih dari 10 kata 
Spasi antar baris perlu 
diatur agar tidak 
menjenuhkan saat 
dibaca. Dalam satu 
baris masih dijumpai 









No. Syarat LKS yang baik Kondisi LKS yang 
ada di sekolah 
Kete- 
rangan 
b. Gambar yang ada 
dalam LKS mendukung 
penyampaian pesan dan 
mempermudah 
pemahaman 





c. Penampilan LKS 
menarik bagi siswa 
Penampilan isi LKS 
menggunakan kertas 






Ditinjau dari syarat didaktis, LKS IPS belum menekankan 
pada proses untuk menemukan konsep-konsep di dalam materi 
belajar. Variasi kegiatan belajar siswa masih sedikit. Pengalaman 
belajar sebagian besar ditentukan oleh bahan materi pelajaran yang 
ada di dalam buku (text-book). Ditinjau dari syarat konstruksinya, 
LKS IPS yang ada belum banyak menyediakan ruang bagi siswa 
untuk mengeksplorasi aktivitas belajarnya secara langsung. Tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai siswa juga kurang jelas.  
Dari segi teknis, penampilan LKS IPS yang ada untuk anak 
SD masih perlu banyak perbaikan misalnya: (1) LKS IPS yang ada 
masih didominasi oleh tulisan yang notabene adalah materi 
pelajaran, padahal hakikat LKS adalah lembar kerja yang disediakan 
untuk membantu anak melakukan aktivitas belajar secara aktif dan 
menuliskan hasil kegiatanya, (2) gambar-gambar yang dapat 
membantu menyampaikan pesan ke anak masih perlu ditambah (3) 
kertas yang digunakan adalah kertas buram, sebaiknya 
84 
 
menggunakan kertas yang lebih cerah agar mempermudah anak 
dalam membaca dan lebih menarik, dan (4) dalam satu baris masih 
sering ditemui lebih dari 10 kata, padahal untuk LKS yang baik 
disyaratkan tidak lebih dari 10 kata. Berdasarkan analisis ini, peneliti 
perlu mengembangkan LKS yang layak sesuai dengan syarat-syarat 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
c. Analisis Potensi Lingkungan  
Analisis potensi lingkungan yang dilaksanakan di sekolah 
yaitu di SD N Seloboro, menemukan fakta bahwa di sana terdapat 
banyak aktifitas ekonomi misalnya orang berdagang, bertani, 
Posyandu, guru, dan lainnya. Hal tersebut dapat digunakan sebagai 
sumber belajar siswa nantinya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan mendukung adanya aktivitas belajar mengajar baik di 
dalam maupun di luar kelas. 
d. Analisis Kurikulum dan Materi 
Kurikulum yang digunakan di sekolah umumnya masih 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Peneliti 
menggunakan acuan KTSP sebagai dasar pengembangan perangakat 
pembelajaran. Materi yang dipilih adalah materi mengenai kegiatan 
ekonomi di Indonesia kelas V SD semester 1 (satu). Peneliti 
menganalisis materi ini di dalam kurikulum dan beberapa sumber 
buku paket pembelajaran. Hasilnya peneliti menentukan beberapa 
sub-materi pokok yang dikembangkan dalam LKS. Sub-materi yang 
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dikembangkan adalah jenis-jenis usaha di Indonesia, pengelolaan 
usaha, macam-macam kegiatan ekonomi di Indonesia, dan 
menghargai kegiatan usaha orang lain. Hasil analisis lebih rinci 
mengenai standar kompetensi dan kompetensi dasar materi ini 
adalah sebagai berikut. 
1) Standar Kompetensi 
Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang 
berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, 
keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan 
ekonomi di Indonesia 
2) Kompetensi Dasar 
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
e. Analisis Siswa 
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap siswa dan 
studi literatur mengenai karakteristik perkembangan siswa SD kelas 
tinggi. Hasil dari wawancara terhadap guru maupun siswa 
memperoleh kesimpulan bahwa siswa lebih suka belajar melalui hal-
hal yang kongkrit dan praktis dilakukan. Bukan hanya sekedar 
hafalan. Dalam teori juga diungkapkan bahwa siswa berada dalam 
tahap perkembangan operasional kongkret (Rita Eka Izzty, dkk, 
2008: 105) yang menyatakan bahwa proses belajar mengajar akan 
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lebih efektif dilakukan ketika siswa menjumpai atau mempraktikkan 
langsung konsep materi belajarnya. 
f. Analisis Tujuan Pembelajaran  
Hasil dari analisis tujuan pembelajaran ini adalah 
merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar  sesuai dengan KTSP. Indikator 
dan tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
1) Indikator 
i. Menyebutkan jenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia 
ii. Memberi contoh jenis-jenis usaha bidang ekonomi di 
Indonesia 
iii. Menjelaskan perbedaan usaha yang dikelola sendiri dan 
kelompok. 
iv. Memberi contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok. 
v. Menjelaskan kegiatan produksi, distrbusi, dan konsumsi di 
Indonesia. 
vi. Memberi contoh kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi 
di Indonesia. 
vii. Memberikan contoh cara menghargai kegiatan usaha orang 
lain. 
2) Tujuan   
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i. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu 
menyebutkan jenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia 
dengan baik. 
ii. Setelah melakukan diskusi kelompok dan kegiatan observasi, 
siswa mampu menyebutkan contoh jenis-jenis usaha bidang 
ekonomi di Indonesia dengan benar. 
iii. Setelah melakukan kegiatan wawancara dan diskusi 
pengamatan produk, siswa mampu menjelaskan perbedaan 
usaha yang dikelola sendiri dan kelompok dengan benar. 
iv. Setelah melakukan kegiatan wawancara dan diskusi 
pengamatan produk, siswa mampu memberi contoh usaha 
yang dikelola sendiri dan kelompok dengan baik. 
v. Setelah melakukan kegaiatan diskusi dan wawancara siswa 
mampu menjelaskan kegiatan produksi, distribusi, dan 
konsumsi di Indonesia dengan baik  
vi. Setelah melakukan kegiatan diskusi dan wawancara siswa 
mampu memberi contoh kegiatan produksi, distribusi, dan 
konsumsi di Indonesia dengan baik 
vii. Setelah melakukan kegiatan diskusi, siswa mampu 
menghargai kegiatan orang lain dalam berusaha dengan baik. 
g. Analisis Pendekatan Pembelajaran 
Berdasarakan hasil dari analisis-analisis yang dilakukan 
sebelumnya peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan 
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Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan kontekstual 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
antara pengetahuan yang dimiliknya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Yatim Riyanto, 2012: 163). Pendekatan 
kontekstual dinilai sesuai dengan materi pembelajaran, kondisi 
siswa, dan kondisi lingkungan yang mendukung. 
2. Design 
Setelah melakukan berbagai analisis, langkah selanjutnya 
adalah mendesain draft/rancangan LKS awal. Desain pengembangan 
LKS mememperhatikan  desain pengembangan yang disampaikan oleh 
Andi Prastowo (2012: 206-220), sedangkan langkah-langkah 
pengembangannya mengadaptasi dari pendapat B. Suryobroto (1986: 
155) dan Sa’dun Akbar (2013: 36) dengan beberapa modifikasi. Hasil 
dari langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah : 
a. Mengumpulkan referensi dan elemen atau unsur-unsur LKS  
Pada tahap ini peneliti memilih dan memilah beberapa referensi 
yang paling baik untuk mendukung isi LKS. Buku-buku referensi 
menjadi bahan yang saling melengkapi dalam memperkaya isi dari 
LKS yang dikembangkan. Rincian buku referensi yang digunakan 
adalah : 
1) Lidya Sinurat, dkk. (2004). Portofolio Pengetahuan Sosial untuk 
Kelas V SD. Jakarta: Penerbit Erlangga 
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2) Sigit Widiantoro, Nila Sofianty, & F. Pramudita. (2007). 
Wahana IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Jakarta: Penerbit 
Quadra Yushistira 
3) Siti Syamsiyah, dkk. (2008). Ilmu Pengetahuan Sosial 5 untuk 
SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional 
4) Sutrisno, Warsito, & Sadikun. (2009). Mengenal Lingkungan 
Sosialku Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI kelas V. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasonal 
Setelah mengumpulkan referensi tahap selanjutnya adalah 
mengumpulkan bahan-bahan yang berupa gambar-gambar yang 
akan mendukung penyampian informasi didalam LKS. Gambar-
gambar diperoleh melalui internet dengan memilih gambar yang 
berkualitas baik. Pada bagian pengelolaan usaha juga dibuatkan 
ilustrasi tentang jenis-jenis badan usaha untuk memudahkan siswa 
dalam memahami materi. 
b. Membuat format awal (draft LKS)  
1) Menentukan Judul LKS 
Judul LKS yang dipilih sesuai dengan materi pokok yang 
dibahas dalam LKS yaitu Kegiatan Ekonomi di Indonesia. 
2) Menuliskan Draft LKS yang meliputi : 
a) Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dapat dilihat 
pada bagian analisis kurikulum dan materi.  
90 
 
b) Indikator dan tujuan pembelajaran yang dapat dilihat pada 
bagian analisis tujuan pembelajaran. 
c) Perumusan materi pokok kegiatan ekonomi di Indonesia 
yang terdiri dari empat sub-bab diantaranya adalah jenis-
jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia, pengelolaan usaha, 
kegiatan ekonomi di Indonesia, dan menghargai usaha orang 
lain. 
d) Menyusun variasi aktifitas yang dilakukan siswa seperti 
diskusi, pengamatan, wawancara, dan mengisi peta pikiran. 
e) Merancang alat evaluasi. Evaluasi terdiri dari penilaian 
disetiap akhir kegiatan siswa, tabel penilaian autentik pada 
setiap akhir pembelajaran, dan soal-soal evaluasi diakhir 
materi kegiatan ekonomi di Indonesia. 
3) Menyusun kerangka LKS IPS. 
LKS IPS yang dikembangkan terdiri dari tiga bagian pokok yaitu 
bagian pembuka, isi, dan penutup. Secara detail kerangka LKS 
IPS dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a) Bagian Pembuka 
i) Kata pengantar 
ii) Struktur Materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia 
iii) Keunggulan LKS 
iv) Petunjuk Penggunaan LKS 
v) Daftar Isi 
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b) Bagian Isi 
Bagian isi terdiri dari 4 bagian sub-materi yang meliputi : 
i) Bagian 1. Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi di 
Indonesia 
ii) Bagian 2. Pengelolaan Usaha 
iii) Bagian 3. Kegiatan Ekonomi di Indonesia 
iv) Bagian 4. Menghargai Kegiatan Usaha Orang lain 
Pada setiap sub-materi terdapat lima bagian pokok  
pembelajan yang meliputi : 
i) kegiatan pendahuluan, 
ii) kegiatan inti yang diisi dengan beberapa varasi aktivitas 
belajar siswa aktif,  
iii) kegiatan refleksi yang memungkinkan siswa membuat 
beberapa pilihan apabila dia menjadi seorang yang 
memiliki usaha dan kesimpulan pembelajaran yang 
dapat diisi masing-masing siswa, dan 
iv) penilaian autentik pada akhir pembelajaran yang dapat 
diisi oleh guru sebagai gambaran selama siswa 
mengikuti proses belajar.  
c)  Bagian Penutup  
Bagian penutup LKS terdiri dari beberapa bagian yaitu : 
i) Rangkuman 
ii) Soal Evaluasi 
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iii) Daftar Pustaka 
iv) Catatan 
3. Development 
Pada tahap ini bahan-bahan yang telah dikumpulkan sebelumnya 
disusun dan didesain menjadi LKS yang utuh sesuai kerangka yang telah 
dibuat sebelumnya. Proses desain menggunakan aplikasi Microsoft 
Word 2013 untuk bagian isi dan Adobe Photoshop CS 5 untuk bagian 
sampul LKS. Bagian-bagian LKS yang lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 1.  
Berlandaskan dari pandangan CTL bahwa belajar bukan sekedar 
menghafal, melainkan anak mengkonstruksi pengetahuan sendiri 
(Yatim Riyanto, 2012: 160) maka komponen-komponen dalam CTL 
harus dituangkan di dalam LKS yang dikembangkan. Tujuannya adalah 
agar LKS yang dihasilkan dapat membantu guru  menciptakan kondisi 
lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Komponen-komponen 
pembelajaran kontekstual terdiri dari konstruktivisme, penemuan, 
bertanya, masyarakat belajar, refleksi, dan penilian sebenarnya 
(Nurhadi, Yasin. B, & Senduk, A.G., 2004: 20-21). Hasil dari 
pengaplikasian komponen-komponen pembelajaran kontekstual dapat 
disimak pada uraian berikut. 
a. Komponen Konstruktivisme 
Komponen ini menekankan pada aktivitas siswa membangun 
sendiri struktur kognitif yang ada dalam otak melalui 
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pengalamannya yang telah dimiliki sebelumnya. Misalnya untuk 
mengenalkan jenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia siswa 
diarahkan untuk me-recall kembali pengalamannya tentang barang-
barang yang pernah dipakai atau dikonsumsi sehari-hari. Kemudian 
siswa diarahkan untuk melakukan klasifikasi (pengelompokan) 
barang-barang itu menurut jenis usahanya masing-masing. 
 
Gambar 2. Aplikasi Komponen Konstruktivime 
 
b. Komponen Penemuan  
Komponen penemuan merupakan kegiatan berpikir secara 
sistematis yang didasarkan pada pencarian dan penemuan, bukan 
hanya sebatas proses mengingat semata. Komponen penemuan 
diaplikasikan siswa misalnya ketika siswa menemukan sendiri 
konsep tentang kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi melalui 
proses berpikir yang sistematis.  Melalui contoh-contoh yang sudah 
diketahui sebelumnya dan menuliskannya pada lembar kerja.  Siswa 
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dapat menyimpulkan sendiri mengenai konsep kegiatan produksi, 
konsumsi, dan distribusi.  
 
Gambar 3. Aplikasi Komponen Penemuan 
 
c. Komponen Bertanya 
Bertanya mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam 
sebagai reaksi dari rasa keingintahuan siswa tentang sesuatu hal. 
Contoh aplikasinya adalah ketika siswa melakukan kegiatan 
wawancara dengan pelaku usaha. Melalui panduan lembar kerja, 
siswa dapat bertanya secara langsung dan memperoleh informasi 




Gambar 4. Aplikasi Komponen Bertanya 
 
d. Komponen Masyarakat Belajar 
Komponen masyarakat belajar memungkinkan siswa untuk 
melakukan kerjasama dengan orang lain, baik teman satu kelas 
dalam kelompok diskusi ataupun orang lain yang ditemui. 
Komponen masyarakat belajar diaplikasikan dalam setiap aktivitas 
siswa yang dilakukan secara berkelompok dengan tujuan untuk 
melatih kerjasama dan saling menghargai satu sama lain. 
 
Gambar 5. Aplikasi Komponen Masyarakat Belajar 
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e. Komponen Pemodelan  
Komponen pemodelan memungkinkan siswa untuk 
mencontoh sesuatu yang baik dari seseorang yang sudah ahli, sudah 
memiliki pencapaian tertentu, atau memiliki nilai-nilai (karakter) 
yang layak untuk ditiru. Komponen pemodelan diaplikasikan 
misalnya saat siswa melakukan wawancara dengan seorang 
pengusaha yang sudah berhasil. Melalui kegiatan itu diharapkan 
siswa dapat terinspirasi dan meniru karakter yang diperlukan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
 
Gambar 6. Aplikasi Komponen Pemodelan 
 
f. Komponen Refleksi 
Komponen refleksi memungkinkan siswa untuk mengulang 
kembali apa yang telah dipelajari dan memperbarui serta menambah 
pengetahuan dan pengalaman belajarnya. Komponen refleksi 
diaplikasikan dalam setiap akhir kegiatan pembelajaran pada tiap-
tiap sub-materi dengan menuliskan kesimpulan pembelajaran dan 
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meminta siswa membuat sebuah pilihan saat siswa berada pada 
posisi menjalankan sebuah usaha tertentu. 
 
Gambar 7. Aplikasi Komponen Refleksi 
 
g. Komponen Penilaian Autentik 
Penilaian autentik memberikan gambaran perkembangan 
siswa secara keseluruhan, baik selama proses pembelajaran maupun 
hasil belajar siswa. Komponen penilaian autentik tidak hanya 
memberikan gambaran dari segi kognitif tetapi dari psikomotorik 
dan afektif. Penilaian autentik diaplikasikan selama kegiatan belajar 
siswa dan pada akhir pembelajaran melalui tabel penilaian autentik 




Gambar 8. Aplikasi Penilaian Autentik 
Produk yang sudah jadi kemudian dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing terlebih dahulu untuk dimintakan saran dan 
komentarnya sebelum diajukan ke dosen ahli materi dan ahli media. 
Setelah mendapat persetujuan barulah LKS diajukan ke dosen ahli 
materi dan ahli media untuk divalidasi. Validasi LKS IPS menggunakan 
instrumen penilaian ahli materi dan ahli media yang telah dibuat 
sebelumnya. Instrumen penelitian sebelumnya juga telah 
dikonsultasikan dan divalidasi dengan dosen pembimbing. Melalui 
beberapa kali perbaikan instrumen dan pada akhirnya disetujui dosen 
pembimbing, lalu digunakan sebagai alat untuk menilai kelayakan 
produk yang dikembangkan (Hasil angket penelitian dapat dilihat pada 
lampiran 3 dan 4). Dosen ahli materi dan ahli media yang menilai 





Tabel 9. Dosen Ahli Materi dan Ahli Media 
No. Nama Dosen NIP Keterangan 
1. Sekar Purbarini 
Kawuryan, S.IP., M.Pd 
19791212 
200501 2 003 
Dosen Ahli 
Materi 
2. Sisca Rahmadonna, 
M.Pd. 
19840724 




a. Hasil Revisi Validasi Ahli Materi 
Berdasarkan saran dan komentar ahli materi, LKS IPS 
sudah layak untuk digunakan dengan sedikit revisi. Bagian LKS 
yang disempurnakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 10. Revisi Berdasarkan Masukan Ahli Materi 
Saran Perbaikan 
Saat diujicobakan, sebaiknya 
dicetak bolak-balik seperti buku 
teks sehingga lebih efisien 
Halaman LKS telah direvisi 
menjadi halaman bolak-balik 
Berikut adalah tampilan LKS sebelum dan setelah revisi 
berdasarkan saran dosen ahli materi 
Tampilan halaman LKS sebelum revisi 
 




Tampilan halaman LKS setelah revisi 
 
Gambar 10. Halaman Setelah Revisi 
 
b. Hasil Revisi 1 Validasi Ahli Media. 
Berdasarkan saran dan komentar ahli media, LKS IPS yang 
dikembangkan belum layak digunakan  di lapangan. Hasil analisis 
skor penilaian menunjukkan kriteria LKS yang belum baik dari 
segi kelayakan media. Analisis data dapat disimak pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 11. Analisis Revisi 1 Hasil Validasi Ahli Media 









1. Kesederhanaan  13/20 3,25/5 Cukup 
2. Keterpaduan 16/20 4/5 Baik 
3. Penekanan  13/20 3,25/5 Cukup 
4. Daya tarik 17/25 3,4/5 Cukup 
5. Bentuk 15/20 3,75/5 Baik 
6. Warna 10/20 2,5/5 kurang 




 Terdapat beberapa hal yang menurut ahli media perlu 
diperbaiki. Terutama dari segi perpaduan warna dalam LKS yang 
masih kurang sesuai. Komponen-komponen kesederhanaan, 
penekanan, daya tarik, dan bentuk juga perlu perbaikan. Secara rinci 
bagian-bagian dalam LKS IPS yang direvisi berdasarkan saran dan 
komentar ahli media dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 12. Revisi 1 Berdasarkan Masukan Ahli Media 
No. Saran Perbaikan 
1. Cover LKS perlu diubah 
agar lebih sesuai dengan 
karakter anak 
Mendesain ulang cover LKS 
menjadi lebih menarik dan 
sesuai dengan karakter anak 
SD. 
Mengganti ukuran kertas dari 
A4 menjadi B5 sehingga lebih 
praktis dan mudah dibawa 
kemana-mana oleh siswa. 
2. Penggunaan warna 
perlu diatur agar lebih 
menarik 
Melakukan pemilihan warna 
berdasarkan prinsip lingkaran 
warna agar lebih serasi dan 
menarik secara estetika 
3. Pengaturan spasi harus 
diperhatikan 
Melakukan pembenahan pada 
beberapa bagian misalnya pada 
struktur materi kegiatan 
ekonomi di Indonesia dan 
kegiatan 2.2. 
4. Tata letak kolom pada 
isi perlu sedikit dibenahi 
Memperbaiki tata letak pada 
beberapa bagian. 
 
Berikut adalah tampilan LKS sebelum dan setelah revisi 1 
berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli media. 
1. Tampilan sampul sebelum   Tampilan sampul setelah 
direvisi (Satu muka, ukuran direvisi (Dua muka, ukuran 
Kertas A4)   kertas B5) 
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Gambar 11. Sampul Sebelum        Gambar 12. Sampul Setelah 
 Revisi                      Revisi 
 
2. Pemilihan warna sebelum  Pemilihan warna setelah 
direvisi   direvisi 
  
Gambar 13. Warna Sebelum         Gambar 14. Warna Setelah  
                    Revisi                       Revisi 
 
3. Pengaturan spasi sebelum  Pengaturan spasi setelah  




Gambar 15. Spasi Sebelum  Gambar 16. Spasi Setelah 
                    Revisi                       Revisi 
 
4. Pengaturan tata letak kolom Pengaturan tata letak kolom 
sebelum revisi    setelah revisi 
  
Gambar 17. Tata Letak     Gambar 18. Tata Letak  
                    Sebelum Revisi          Setelah Revisi 
 
c. Revisi 2 Validasi Ahli Media 
Hasil perbaikan revisi 1 validasi ahli media kemudian 
dikonsultasikan kembali dengan dosen ahli media untuk divalidasi. 
Hasilnya LKS IPS sudah layak untuk digunakan di lapangan 
meskipun masih ada sedikit bagian yang perlu disempurnakan lagi. 
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Beberapa hal yang masih perlu diperbaiki dari hasil revisi 2 validasi 
ahli media dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 13. Revisi 2 Berdasarkan Masukan Ahli Media 
No. Saran Perbaikan 
1. Perbaikan penulisan 
yang masih salah 
(salah ketik) 
Memperbaiki pengetikan pada 
bagian yang masih salah 
2. Pengaturan spasi 
pada bagian evaluasi 
Mengatur ulang dengan memberi 
jarak spasi disetiap pergantian butir 
soal pada bagian soal-soal evaluasi 
agar lebih nyaman ketika digunakan 
siswa. 
3. Pengaturan letak dan 
ukuran huruf pada 
tabel halaman 22. 
Melakukan perbaikan pada tabel 
menjadi lebih besar sehingga tulisan 
menjadi mudah dibaca dan ruang 
untuk menuliskan hasil kegiatan 
siswa lebih lebar. 
 
Berikut adalah tampilan LKS sebelum dan setelah revisi 2 
berdasarkan saran dari ahli media. 
1. Pengetikan kata yang masih Pengetikan kata setelah  
salah sebelum direvisi    direvisi  
  
Gambar 19. Pengetikan    Gambar 20. Pengetikan  
                    Sebelum Revisi          Setelah Revisi 
 
2. Pengaturan spasi pada bagian  Pengaturan spasi pada bagian  
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evaluasi sebelum direvisi   evaluasi setelah direvisi 
  
Gambar 21. Spasi Evaluasi Gambar 22. Spasi Evaluasi 
                    Sebelum Revisi          Setelah Revisi 
 
3. Pengaturan letak dan ukuran  Pengaturan letak dan ukuran  
huruf pada tabel halaman 22  huruf pada tabel halaman 22 
sebelum revisi   setelah direvisi 
  
Gambar 23. Tabel Sebelum  Gambar 24. Tabel Setelah  
                    Revisi                       Revisi 
 
Setelah melakukan serangkaian revisi dan LKS IPS 
dinyatakan layak untuk digunakan, peneliti kemudian melakukan uji 
coba terbatas di sekolah yaitu di SD N Seloboro, Magelang. Uji coba 
terbatas dimaksudkan untuk menguji apakah LKS benar-benar 
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mampu digunakan siswa dengan baik atau masih perlu diperbaiki 
lagi.  
Uji coba terbatas dilaksanakan pada tanggal 30 April 2016 di 
kelas V SD N Seloboro, Magelang, pada pukul 8.30 WIB s.d. 11.00 
WIB. Sample yang diambil peneliti sebanyak tiga orang. Uji coba 
terbatas dilaksanakan di ruang tamu kepala sekolah. Selama uji coba, 
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap keterlaksanaan 
penggunaan LKS oleh siswa. Hasil analisis respon siswa dalam 
ujicoba terbatas terhadap penggunaan LKS IPS dapat disimak pada 
tabel berikut. 














1. X1 12 12 12 4 Baik 
2. X2 12 12 12 4 Baik 
3. X3 12 12 12 4 Baik 
Jumlah 36 36 36 4  
Kriteria Total Baik 
Berdasarkan respon siswa hasil uji coba terbatas, LKS 
memperoleh skor rata-rata 4 dengan kriteria baik.  Beberapa hal yang 
peneliti dapat simpulkan selama proses pelaksanaan ujicoba terbatas 
adalah : 
1. Siswa sudah mampu memahami instruksi yang ada di LKS. 
2. Siswa mampu mengerjakan LKS dengan baik, meskipun pada 
beberapa bagian masih perlu dibantu. 
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3. Ruang-ruang yang disediakan dalam LKS sudah cukup luas 
digunakan siswa untuk menulis data hasil kegiatan. 
4. Siswa dapat bekerjasama mengerjakan aktivitas kelompok yang 
disediakan dalam LKS. 
5. LKS sudah layak untuk diimplementasikan dalam skala yang 
lebih besar, sehingga peneliti tidak melakukan revisi lagi 
terhadap produk. 
4. Implemantation  
Produk akhir yang sudah divalidasi, direvisi, dan diujicobakan 
secara terbatas kemudian diimplementasikan pada kelas yang 
sesungguhnya. Uji coba skala besar (lapangan) dilakukan di kelas V SD 
N Seloboro, Magelang. Subjek penelitian sebanyak 24 orang. Uji coba 
dilakukan pada hari Rabu, tanggal 04 Mei 2016 pada jam pertama yaitu 
pukul 07.15 WIB hingga jam keenam yaitu pukul 11.00 WIB. Selama 
enam jam peneliti membagi menjadi dua kali pertemuan yaitu 
pertemuan pertama pada jam pertama sampai ketiga (07.15 WIB s.d. 
09.00 WIB) dan pertemuan kedua pada jam keempat sampai jam 
keenam (9.15 WIB s.d. 11.00 WIB). Tujuan dilakukan implementasi ini 
adalah untuk mengetahui respon pengguna produk yaitu siswa dan guru 
kelas V SD. 
Pada pertemuan pertama siswa belajar mengenai jenis-jenis 
usaha di Indonesia. Kegiatan pembelajaran ini mengacu pada RPP yang 
telah dibuat sebelumnya. Kegiatan dimulai dengan melakukan berbagai 
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persiapan diantaranya memberikan name-text ke siswa untuk diisi, 
membuat perjanjian pembelajaran dengan siswa agar kelas berlangsung 
lebih tertib, dan mengajarkan tepuk konsentrasi untuk memecah 
suasana (menghilangkan ketegangan) dan membangkitkan semangat. 
Setelah semua siap barulah peneliti melakukam apersepsi dengan tanya 
jawab mengenai apa yang diingat tentang jenis-jenis usaha yang dahulu 
pernah dipelajari disemester satu. Untuk lebih jelasnya, kegiatan 
pembelajaran dapat disimak di RPP pada lampiran 2. 
Pertemuan kedua dilaksanakan setelah jam istirahat. Pada 
pertemuan kedua, siswa belajar mengenai pengelolaan usaha. Kegiatan 
diawali dengan apersepsi mengenai apa yang siswa ingat tentang 
pengelolaan usaha. Siswa belajar tentang usaha yang dilakukan sendiri 
dan kelompok melalui berbagai variasi kegiatan. Untuk lebih jelasnya, 
detail pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat disimak di RPP pada 
lampiran 2. Foto dokumentsai pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dapat dilihat pada lampiran 7. 
Berdasarkan uji coba lapangan yang dilakukan, beberapa 
kesimpulan yang didapat peneliti adalah : 
a. Siswa terlihat antusias belajar menggunakan LKS IPS melalui 
berbagai variasi kegiatan yang mendorong keaktifan siswa. 
b. Siswa dapat mengisi LKS dengan baik sesuai petunjuk yang tertera 
di dalamnya. 
c. Pengelolaan kelas menjadi lebih mudah. 
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d. Siswa mampu bekerja sama dan berdiskusi dalam kelompok. 
e. Pendekatan kontekstual memberikan kemudahan siswa dalam 
belajar karena konsep berawal dari apa yang sudah siswa pahami 
dan gunakan sehari-hari serta apa yang ada di sekitarnya. 
5. Evaluation 
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir pelaksanaan penelitian. 
Evaluasi diperoleh berdasarkan tahap implementasi  yaitu melalui hasil  
angket respon siswa dan respon guru terhadap LKS IPS berbasis 
pendekatan pembelajaran kontekstual.  Hasil analisis angket respon 
guru dan respon siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
a. Evaluasi produk LKS IPS berdasarkan respon guru 
Tabel 15. Analisis Data Angket Respon Guru 
No. Komponen Rasio Skor 
(Jumlah skor 










10/10 5 Sangat 
baik 
3. Kebahasaan 8/10 4 Baik 
4. Penyajian 10/10 5 Sangat 
baik 
5. Kesederhanaan 5/5 5 Sangat 
Baik 
6. Keterpaduan 4/5 4 Baik 
7. Penekanan 4/5 4 Baik 
8. Daya Tarik 4/5 4 Baik 
9. Bentuk  5/5 5 Sangat 
Baik 
10. Warna 4/5 4 Baik 
Jumlah / Nilai Rerata 63/70 4,5 90 





Hasil penilaian angket respon guru memperoleh skor rata-rata 
4,5 dengan kriteria sangat baik. Namun, guru memberikan komentar 
tentang LKS yang mengatakan bahwa materi yang diberikan masih 
terlalu tinggi. Saran yang diberikan adalah meminta untuk 
menyesuaikan lagi dengan silabus. Setelah peneliti cek dan 
sesuaikan kembali dengan silabus, menurut pandangan peneliti, 
LKS yang dikembangkan sudah sesuai dengan silabus KTSP. 
Alasannya di dalam KTSP memang menghendaki silabus untuk 
dikembangkan berdasarkan potensi lingkungan dan kemampuan 
peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan uji lapangan dan 
respon siswa juga menunjukkan materi sudah mampu dipahami. 
Oleh karena itu, peneliti memutuskan tidak melakukan revisi lagi. 
b. Evaluasi produk LKS berdasarkan respon siswa  
Tabel 16. Analisis Data Angket Respon Siswa 
No. Rasio jumlah skor tiap 
indikator ( jumlah skor tiap 
indikator yang diperoleh/jumlah 
skor maksimal tiap indikator)  





















3,57 3,36 3,38 3,44 
Kriteria Sangat 
baik 




Analisis respon siswa terhadap pengguanaan LKS IPS 
berbasis pendekatan pembelajaran kontekstual menunjukkan hasil 
dengan kriteria sangat valid (detail analisis dapat dilihat pada 
lampiran 5). Komponen yang paling tinggi memperoleh skor 
penilaian adalah pelaksanaan pembelajaran dengan total skor 257. 
Ini menunjukkan bahwa dengan bantuan LKS pembelajaran lebih 
mudah dikelola dengan menarik. Dari segi pemahaman materi siswa 
sudah mampu memahami materi. LKS IPS dapat diguankan dengan 
baik oleh siswa sesuai dengan petunjuk yang ada didalamnya. 




1. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial Berbasis 
Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
a. Kriteria Kualitas LKS IPS Berdasarkan Validasi Ahli Materi 
Hasil analisis penilaian kualitas LKS yang diberikan oleh 
ahli materi dapat disimak pada tabel dibawah ini. 
Tabel 17. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Materi 













28/35 4/5 Baik 
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3. Kebahasaan 20/25 4/5 Baik 
4. Penyajian 24/30 4/5 Baik 
Jumlah 102/125 4,02/5 Baik 
 
Hasil penilaian validasi ahli mendapatkan jumlah skor 
keseluruhan yaitu 102 dengan rata-rata skor sebanyak 4,02 yang 
menunjukkan kriteria produk baik.  Komponen yang memperoleh 
skor terbaik adalah kelayakan isi dengan kriteria sangat baik, 
sedangkan komponen lainnya memperoleh kriteria baik. Dengan 
hasil ini LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran kontekstual 
telah layak untuk digunakan. 
Isi LKS IPS  menekankan pada proses penemuan konsep-
konsep melalui berbagai variasi kegiatan siswa. Ini sejalan dengan 
teori belajar yang dilandaskan pada konstruktivisme dan 
kognitivisme bahwa belajar adalah suatu proses aktif menyusun 
makna melalui setiap interaksi dangan lingkungan dengan 
membangun konsep yang telah dimiliki dengan fenomena yang 
sedang dipelajari (Suyono dan Hariyanto, 2011: 134). Siswa 
difasilitasi untuk belajar secara aktif. Kegiatan seperti diskusi 
kelompok dan kegiatan di luar kelas secara langsung menuntut siswa 
untuk berpikir dan bekerjasama. Kegiatan-kegiatan tersebut 
memberikan pengalaman langsung yang menuntut siswa untuk 
menggunakan kemampuan kognitif yang lebih tinggi.  
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Menurut Bloom (Wina Sanjaya, 2008: 126) tingkatan 
kognitif dibagi menjadi enam dari yang terrendah hingga tertinggi 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Siswa dituntut untuk dapat menganalisis dan melakukan 
evaluasi. Hal ini dapat terlihat misalnya ketika siswa mengamati 
berbagai kegiatan ekonomi yang dijumpainya di sekitar sekolah dan 
menggolongkannya kedalam jenis usaha yang sesuai. Dibagian akhir 
siswa juga dituntut untuk belajar menggunakan kemampuan 
evaluasi. Siswa menentukan beberapa pilihan untuk menjalankan 
sebuah usaha melalui pengetahuan yang  telah dikuasai sebelumnya. 
Misalnya keputusan untuk mejalankan usaha secara individu atau 
kelompok dan menentukan jenis badan usaha apa yang dipilihnya 
disertai alasan kenapa siswa memilih pilihan demikian. 
Variasi pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi, emosional, dan moral siswa. Kemampuan-
kemampuan tersebut berkaitan dengan kecerdasan emosional. 
Menurut Patricia Patton dalam Yatim Riyanto (2012: 253), 
Emotional Quotient (EQ) adalah kemampuan individu mengelola 
emosi secara efektif untuk mencapai tujuan, membangun hubungan 
produktif dengan orang lain dan meraih keberhasilan. Misalnya 
ketika melakukan kegiatan wawancara dengan pelaku usaha siswa 
dituntut untuk belajar berkomunikasi dengan baik dan sopan. Pada 
proses uji lapangan siswa diarahkan untuk meminta izin terlebih 
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dahulu kepada orang yang akan diwawancarai. Emosional siswa 
diasah untuk berani melakukan wawancara dengan pelaku usaha. 
Diawal siswa terlihat malu dan tidak berani, akan tetapi setelah 
pertama kali sukses melakukan wawancara hasilnya mudah bagi 
siswa melakukan wawancara kedua, ketiga, dan seterusnya.  
Variasi kegiatan belajar memungkinkan kemampuan dan 
karakteristik individu yang berbeda-beda dapat terakomodir. Siswa 
memiliki karekteristik masing-masing dalam belajar.  Gaya/karakter 
belajar tersebut meliputi visual, auditori, dan kinestetik atau sering 
disingkat dengan istilah VAK. VAK merupakan hasil 
pengembangan Rita Dunn dan Kenneth Dunn (1978) dalam Suyono 
dan Hariyanto (2011: 148-149). Siswa yang memiliki kelebihan tipe 
kemampuan auditori dapat terlihat saat diskusi dan bercerita dengan 
orang lain. Siswa lebih antusias dan mudah belajar melalui 
berbicara. Siswa dengan kemampuan visual akan mudah belajar 
dengan adanya gambar-gambar dan ilustrasi serta pengamatan 
langsung di luar kelas. Siswa akan mudah belajar dengan 
pengamatan objek visual atau melalui visualisasi. Siswa dengan 
kemampuan kinestetik dapat terlihat saat banyak melakukan 
kegiatan di luar kelas. Siswa akan mudah belajar ketika banyak 
melibatkan gerakan/kinestetik. 
LKS IPS menekankan pada komponen-komponen 
pembelajaran kontekstual seperti yang telah dibahas pada bagian 
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development. Prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual yaitu prinsip 
saling ketergantungan, diferensiasi, dan pengorganiasisan diri 
(Jhonson terjemahan Ibnu Setiawan, 2008: 86) menjadi acuan dalam 
setiap pelaksanaan kegiatan siswa. Misalnya kegiatan wawancara 
dengan pelaku ekonomi yang dilaksanakan secara berkelompok. 
Prinsip saling ketergantungan menunjukkan bahwa pembelajaran 
sekolah merupakan sistem yang terkait dengan lingkungan ekomomi 
dimasyarakat. Prinsip diferensiasi ditunjukkan saat siswa dengan 
keunikan masing-masing tetapi dapat bekerja sama dan saling 
menghargai satu sama lain. Prinsip pengorganisasian diri terlihat 
saat siswa menentukan minat terhadap pilihan jenis dan cara 
menjalankan usaha sesuai keninginan masing-masing pada bagian 
refleksi. 
Pembahasan di atas menunjukkan LKS telah sesuai dengan 
syarat didaktis (Hendro Darmodjo dan Kaligis, 1992: 41-42) yang 
sejalan kelayakan isi dan kelayakan penyajian dalam PP No.19 
Tahun 2005, yang menekankan pada proses belajar mengajar efektif 
yang meliputi penemuan konsep, memperhatikan perbedaan 
kemampuan individu, variasi kegiatan belajar, dan mampu 
mengembangkan kemampuan komunikasi, emosi, moral, dan 
estetika siswa, serta penekanan pada pengembangan pribadi bukan 
pada materi pelajaran. 
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Sajian LKS dibuat semenarik dan sesederhana mungkin. 
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia baku yang baik dan 
benar sesuai tingkat perkembangan siswa. Petunjuk LKS dibuat 
singkat dan mudah dipahami. Informasi yang disajikan dalam LKS 
disesuaikan dengan kebutuhan yang disusun secara singkat dan 
mudah dipahami. Sajian dibuat sistematis, dimulai dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegitan penutup berupa refleksi dan 
kesimpulan. LKS berusaha memancing keterlibatan siswa secara 
penuh selama proses pembelajaran.  
Pada setiap sub-bab ditulisakan secara jelas tujuan 
pembelajaran yang dapat siswa pahami dengan tujuan menambah 
motivasi belajar. LKS menyediakan ruang untuk mengisi identitas 
siswa. Pada bagian isi LKS terdapat ruang yang cukup untuk diisi 
siswa ketika menuliskan jawaban dan hasil pengematan/wawancara. 
Pada bagian tertentu misalnya pada bagian pengelolaan usaha LKS 
dilengkapi dengan ilustrasi untuk mempermudah pemahaman siswa.  
Pemilihan buku sumber menggunakan buku-buku yang 
sesuai untuk siswa kelas V SD seperti tertera pada bagian design. 
Pertanyaan yang diguanakan tidak terlalu terbuka, melainkan dipilih 
sesuai kebutuhan pada bagian materi tertentu untuk mengarahkan 
pola pikir siswa pada suatu konsep yang ingin disampaikan. 
Pertanyaan yang sesuai mengakomodasi siswa dengan kemampuan 
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belajar cepat maupun lambat dapat mengikuti pembelajaran sesuai 
kemampuan masing-masing.  
Berdasarkan pemeparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
LKS telah memenuhi syarat konstruksi (Hendro Darmodjo dan 
Kaligis, 1992: 43-45) dan kelayakan bahasa yang sejalan dengan PP 
No.19 Tahun 2005 yang meliputi penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dimengerti 
siswa.  
b. Kriteria Kualitas LKS Berdasarkan Validasi Ahli Media 
Hasil analisis penilaian kualitas LKS oleh ahli media dapat 
disimak pada tabel di bawah ini. 
Tabel 18. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Media 










1. Kesederhanaan  16/20 4/5 Baik 
2. Keterpaduan 16/20 4/5 Baik 
3. Penekanan  16/20 4/5 Baik 
4. Daya tarik 23/25 4,6/5 Sangat 
Baik 
5. Bentuk 15/20 3,75/5 Baik 
6. Warna 17/20 4,25/5 Sangat 
Baik 
Jumlah 103/125 4,12/5 Baik 
 
Hasil penilaian validasi ahli media mendapatkan jumlah skor 
keseluruhan yaitu 103 dengan rata-rata perolehan skor sebanyak 
4,12 yang menunjukkan kriteria produk baik.  Komponen yang 
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memperoleh skor terbaik adalah daya tarik dan warna dengan 
kriteria sangat baik, sedangkan komponen lainnya memperoleh 
kriteria baik. Dengan hasil ini LKS IPS berbasis pendekatan 
pembelajaran kontekstual telah layak untuk digunakan. 
Apabila dilihat dari segi media, maka LKS termasuk media 
berbasis visual. Media visual memiliki beberapa prinsip-prinsip 
dasar yang harus diperhatikan, yang meliputi prinsip kesederhanaan, 
keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan (Azhar Arsyad, 2009: 
107). Dengan memperhatikan prinsip-prinsip diatas, media 
diharapkan memiliki kemampuan daya tarik untuk digunakan siswa. 
Pemilihan gambar dalam LKS memadukan gambar animasi 
dan gambar nyata (foto). Gambar-gambar pada bagian pendahuluan 
berupa gambar animasi agar lebih menarik bagi siswa. Sedangkan 
gambar-gambar dalam isi sajian materi dipilih foto agar lebih mudah 
dipahami oleh siswa. Foto dipilih karena mampu menghadirkan 
ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai kenyataan dari 
suatu objek atau situasi. Pada materi pengelolaan usaha juga 
disajikan bagan ilustrasi untuk membantu pemahaman.  
Prinsip kesederhanaan mengacu pada jumlah elemen yang 
mendukung visual, jumlah elemen yang sedikit memudahkan siswa 
memahami pesan visual. Informasi yang panjang harus  dibagi-bagi 
menjadi beberapa bahan visual agar mudah dipahami. Huruf yang 
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diguankan sederhana dan mudah dibaca. Kalimat ditulis ringkas dan 
padat tapi  mudah dimengerti. 
LKS menggunakan gambar-gambar yang sederhana dan 
dekat dengan siswa. Misalnya dalam bagian jenis-jenis kegiatan 
ekonomi gambar yang dipilih adalah gambar orang memupuk padi 
dan memanen teh sebagai visualisai dari usaha pertanian, gambar 
peternakan ayam dan sapi lokal sebagai visualisasi bidang 
peternakan, dan gambar-gambar lain yang mendukung visualisasi 
sesuai dengan jenis usaha lainnya (lihat lampiran 1). Pada prinsipnya 
gambar-gambar yang dipilih adalah yang memiliki kualitas bagus 
dan dinilai efektif mendukung penyampian materi sehingga 
mempermudah siswa menangkap pesan yang ingin disampaikan 
dalam LKS.  
LKS IPS menggunakan perpaduan antara font 
A_Nefel_Botan, Arial, Arial Rounded MT Bold, Calibri, dan Comic 
Sans MS. Jenis huruf yang dipilih menggunakan huruf berjenis Sans 
Serif . Ciri khas kelompok huruf ini adalah tidak memiliki sirip/serif, 
huruf ini tidak memiliki sirip pada ujung hurufnya dan memiliki 
ketebalan huruf yang sama atau hampir sama. Huruf ini memiliki 
kesan formal, modern, kontemporer, dan efisien (Ananda Galih 
Wicaksono dan Teddy M Drajat, 2011: 53). 
Elemen-elemen visual yang yang meliputi gambar, tabel, 
petunjuk dalam LKS di setiap halaman disusun dan disajikan 
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sedemikian rupa agar padu antara satu dan lainnya untuk membantu 
penyampaian pesan dan informasi. Selain itu komponen/elemen 
visual juga menyesuaikan dengan urutan SK, KD, indikator, dan 
tujuan, serta menyesuaikan pula dengan kondisi lingkungan sekolah. 
Hal ini bertujuan agar kegiatan-kegiatan yang sudah disusun dalam 
LKS dapat terlaksana dengan baik dengan adanya lingkungan yang 
mendukung sebagai sumber belajar. 
Pada bagian-bagian di dalam LKS perlu adanya penekanan 
supaya pesan yang ingin disampaikan menjadi lebih jelas. 
Penekanan terbagi dalam unsur gambar, tulisan dan tabel. Pada 
prinsipnya ketiga hal tersebut saling mendukung. Misalnya 
pemilihan huruf yang lebih besar dan tebal pada bagian judul atau 
dengan menggunakan bantuan bingkai agar lebih menarik. Warna 
dalam bagian kepala tabel dan contoh di dalam tabel dibuat 
mencolok dengan warna lain supaya mudah dipahami oleh siswa. 
Contoh lain dalam ilustrasi dibagian pengelolaan usaha juga 
memberikan penekanan gambar berupa animasi orang secara utuh 
dan animasi orang secara tidak utuh untuk membedakan antara orang 
yang aktif menjalankan usaha (utuh) dan pasif menjalankan usaha 
(tidak utuh) dalam penjelasan tentang jenis-jenis badan usaha (lihat 
lampiran 1). 
LKS IPS dibuat agar mampu menarik perhatian siswa dan 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Caranya adalah 
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membuat LKS semenarik mungkin dari segi tampilan. Tampilan 
LKS yang menarik ditempuh dengan menyusun komponen-
kompnen  dalam LKS seseimbang mungkin. Sejalan dengan 
pendapat Azhar Arsyad (2009: 111) bahwa usaha untuk mencapai 
keseimbangan informal diharapkan dapat memberikan kesan 
dinamis dan dapat menarik perhatian. 
Selain dari segi tampilan, LKS yang menarik juga harus 
didukung dengan konten-konten yang memungkinkan siswa dapat 
bereksplorasi dengan berbagai pengalaman belajar. Berbagai 
kegiatan yang disajikan merupakan alternatif yang dinilai paling 
sesuai dengan konsep yang akan dipelajari sekaligus menghindari 
kegiatan belajar yang membosankan menjadi lebih menyenangkan. 
Melalui ini pula secara otomatis mengubah kondisi belajar dari 
teacher-center menjadi student-center yang menjadikan guru 
sebagai fasilitator.  Banyaknya kegiatan belajar dapat memberikan 
kesempatan  lebih banyak bagi siswa untuk mengulang materi yang 
dipelajari. Tujuan pengulangan/repetisi adalah menguatkan struktur 
kognitif yang baru terbentuk saat siswa belajar konsep-konsep baru. 
Walaupun kegiatan belajar siswa banyak, jam pelajaran yang 
tersedia tetap mencukupi karena kegiatan siswa telah disusun 
sedemikian rupa sehingga LKS  mampu menjalankan fungsinya 
yaitu mengefektifkan dan menghemat waktu pembejaran (Andi 
Prastowo, 2012: 24). 
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Jenis kertas yang dipilih adalah kertas HVS 80 gram untuk 
isi dan kertas Ivory untuk sampul. Kertas HVS 80 gram dipilih 
karena tidak terlalu tebal dan tidak terlalu tipis sehingga kuat tetapi 
ringan saat dibawa kemana-mana oleh siswa. Jenis kertas ini mampu 
diguankan siswa untuk menulis dengan nyaman. Tulisan pada 
halaman LKS juga tidak tembus pandang dan tidak terlihat menyatu 
dengan tulisan halaman selanjutnya karena akan menyulitkan siswa 
saat membaca. Kertas Ivory untuk sampul dipilih karena cukup tebal 
sehingga tidak cepat rusak. LKS dicetak ukuran B5. Ukuran ini  
lebih kecil sedikit dibanding A4. Alasannya lebih terlihat praktis dan 
mudah dibawa kemana-mana.  
Pemilihan warna tema pada bagian pembuka, isi, dan 
penutup LKS dibuat berbeda untuk membuat ciri khas disetiap 
bagian dan membuat tampilan LKS tidak monoton. Untuk bagian 
pembuka menggunakan warna tema dominan biru, bagian isi 
menggunakan warna tema dominan hijau, dan bagian penutup 
menggunakan warna tema dominan coklat. Sedangkan sampul 
menggunakan dominan warna orange dipadukan dengan tulisan 
gambar yang mencerminkan identitas buku dan gambaran isi buku. 
LKS IPS juga sudah menyediakan ruang untuk mengisi identitas 
pemilik buku.  
Pemilihan warna pada setiap tema menggunakan prinsip 
lingkaran warna Brewster (Enny Zuhni Khayati, 2015). Warna-
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warna yang dipilih menggunakan warna yang bersesuaian dengan 
teknik kombinasi warna analogus. Kombinasi warna analogus yaitu 
hubungan warna yang bersebelahan dalam lingkaran warna. Sesuai 
dengan teknik yang digunakan, maka kombinasi warna di setiap 
lembar LKS menggunakan warna yang bersebelahan pada 
lingkaran/roda warna. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa LKS 
telah memenuhi syarat teknis yang terdiri dari kesesuaian 
penggunaan tulisan, gambar, dan penampilan yang sejalan dengan 
kelayakan kegrafikan dalam PP No.19 Tahun 2005. 
c. Kriteria Kualitas LKS IPS Berdasarkan Respon Pengguna 
1) Berdasarkan respon guru 
Prinsip angket respon guru adalah penggabungan dari 
segi isi materi dan tampilan media. Sebagai pengguna media, 
guru memberikan penilaian terhadap isi dan juga tampilan LKS. 
Hasil angket respon guru memperoleh skor total 63 dan rata-rata 
perolehan skor 4,5 dengan kriteria sangat baik (hasil analisis 
dapat dilihat kembali pada bagian evaluasi).  Hasil ini 
menunjukkan bahwa LKS IPS berbasis pendekatan 
pembelajaran kontekstual telah layak untuk digunakan. 
Berdasarkan angket respon guru materi LKS sudah 
sesuai dengan SK, KD, dan aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Konsep-konsep yang disajikan sudah jelas. Dari segi 
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kekontekstualan LKS sudah memenuhi syarat pembelajaran 
kontekstual, siswa dapat mengkonstruksi pengalaman 
belajarnya dan memfasilitasi siswa melakukan kerjasama. 
Bahasa dalam LKS dinilai telah sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik dan mudah dipahami. LKS juga 
dinilai telah mampu memotivasi siswa belajar. Petunjuk di 
setiap kegiatan sudah sesuai dan dapat dipahami siswa. 
Dari segi media pemilihan gambar-gambar LKS sudah 
sesuai dengan materi dan mampu mendukung penyampian 
pesan kepada anak. LKS sudah sesuai dengan lingkungan dan  
mampu dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Tampilan tulisan, 
bentuk, dan warna LKS dinilai sudah sesuai. LKS juga dinilai 
mampu menjadi stimulus belajar bagi siswa.  
Melalui penggunaan LKS IPS ini,  peneliti yang 
sekaligus berperan sebagai guru ketika mengajar di kelas 
merasakan langsung manfaatnya. Sesuai dengan pendapat 
Hendro Darmodjo dan Kaligis (1992: 40) manfaat yang 
diperoleh dan dirasakan langsung adalah sebagai berikut. 
a) Mempermudah guru mengelola kegiatan pembelajaran. 
Guru tidak perlu banyak bicara karena langkah-langkah 
kerja telah tertera di LKS. Guru bertindak sebagai 
fasilitator, bukan satu-satunya sumber belajar siswa atau 
subjek yang mendominasi selama kegiatan pembelajaran. 
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b) Guru lebih mudah mengarahkan siswa untuk mengenalkan 
konsep-konsep baru melalui berbagai aktivitas yang telah 
disediakan. Guru bertugas mengecek sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa, meluruskan, dan menambah apabila 
masih ada yang kurang jelas. Guru bertugas memperkuat 
konsep yang telah siswa peroleh. 
c) Memberikan lebih banyak kesempatan siswa bekerja 
(student centered).  
d) Mempermudah guru melakukan penilaian terhadap proses 
dan hasil belajar siswa. Melalui lembar penilaian yang 
disediakan di akhir setiap kegiatan dan lembar penilaian 
autentik di akhir pembelajaran memudahkan guru menilai 
proses dan hasil belajar siswa.  
2) Berdasarkan respon siswa 
Hasil angket respon siswa mendapatkan skor total 742, 
rata-rata skor 3,44 dengan kriteria sangat baik (hasil analisis 
dapat dilihat kembali pada bagian evaluasi).  Hasil ini 
menunjukkan LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran 
kontekstual telah layak untuk digunakan. 
Diakhir pelajaran peneliti mencoba bertanya kepada 
siswa tentang bagaimana pendapat siswa setelah belajar 
menggunakan LKS IPS ini dan menggunakan LKS yang lama. 
Siswa berpendapat lebih menyukai proses pembelajaran 
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menggunakan LKS ini dibanding pelajaran biasanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebenarnya siswa lebih menyukai proses 
belajar yang mendorong siswa lebih aktif daripada 
mendengarkan guru melakukan ceramah secara berlebihan. 
Siswa lebih aktif ketika melakukan kegiatan diskusi 
berkelompok, mengisi peta pikiran, melakukan pengamatan 
langsung aktivitas ekonomi dan pengamatan produk, melakukan 
wawancara dengan pedagang dan pelaku ekonomi lainnya, 
presentasi, dan lain sebagainya. 
Peneliti melihat selama proses belajar berlangsung siswa 
terlihat lebih antusias. Secara umum proses pembelajaran dari 
awal hingga akhir dapat diikuti dengan baik. Siswa juga antusias 
ketika diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
kegiatan belajarnya. Beberapa siswa berani bertanya tantang 
hal-hal yang kurang dipahami. Selama proses pembelajaran 
siswa mampu bekerjasama dalam kelompok masing-masing.  
Uraian diatas sejalan dengan konsep dasar pembelajaran 
yang berpusat pada siswa yaitu: (1) Pembelajaran merupakan 
proses aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya, (2) 
pengelaman aktivitas siswa harus bersumber/relevan dengan 
realitas sosial, terkaitannya dengan profesi seperti petani, 
pedagang, pengusaha, guru, dll, (3) siswa memperoleh inspirasi 
dari pengalaman dan termotivasi untuk bebas berprakarsa, 
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kreatif, dan mandiri, dan (4) pengalaman proses pembelajaran 
terdiri dari aktivitas mengingat, menyimpan, memproduksi 
informasi, gagasan-gagasan yang memperkaya kemampuan dan 
karakter siswa (Utomo Dananjaya, 2013: 27-28) 
Materi yang ingin disampaiakan selama proses belajar 
mampu diterima dengan baik oleh siswa. Siswa tidak terlalu 
kesulitan dalam memahami materi terlihat saat siswa 
mengerjakan kegiatan di lembar kerja dengan baik. Namun, ada 
siswa yang kurang tepat mengisi LKS sesuai perintah. Setelah 
dicek ternyata siswa tersebut tidak membaca prosedur kerja 
dengan telilti. Setelah peneliti meminta siswa membaca ulang 
perintahnya, siswa tersebut mampu mengisinya dengan baik.  
Akomodasi komponen-komponen pembelajaran 
kontekstual dalam LKS IPS ini diharapkan tidak hanya sekedar 
membantu siswa mengingat atau hafal sejumlah pengetahuan 
tetapi melatih kemampuan dan ketrampilan belajar yang 
berorientasi pada pemahaman dan pemecahan masalah melalui 
prinsip-prinsip ilmiah, serta membentuk nilai dan sikap siswa 
agar mampu menghargai, bekerjasama, dan memiliki daya saing 
untuk meraih tujuan yang merupakan tujuan pendidikan SD 
(Ellis, 1998: 3-4). Prinsip-prinsip dalam pembelajaran 
kontekstual yang menjadi perhatian dalam konten LKS IPS ini 
juga sejalan dengan fungsi pendidikan SD menurut Savage & 
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Amstrong (1992: 11) dan Arnie Fajar (2005: 110) yaitu 
memberikan bekal berupa pengetahuan (knowledge), nilai 
(value) dan sikap, serta ketrampilan (skill) anak untuk dapat 
hidup secara baik sebagai masyarakat dan warga negara. 
LKS IPS dibuat untuk memfasilitasi berbagai 
pengalaman siswa sebagai jembatan siswa membangun 
pengetahuannya. Proses membangun pengetahuan ini 
dilandaskan pada pola pikir konstruktivisme. Siswa 
mengkonstruksi pengetahuan sedikit demi sedikit dan memberi 
makna melalui pengalaman nyata. Siswa dibiasakan 
memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna 
bagi dirinya. Kegiatan yang disusun mengarah pada proses 
penemuan (inquiry) yang menjadi inti dari kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam kegiatan-kegiatan yang 
disajikan dalam LKS mengacu pada siklus inquiry yang terdiri 
dari Observation, Questioning, Hipotesis, Data Gathering, dan 
Conclusion (Yatim Riyanto, 2012: 169-171). Misalnya untuk 
menentuakan perbedaan antara usaha yang dikelola sendiri dan 
kelompok dengan melakukan analisis/observasi terhadap suatu 
produk. Kemudian siswa menuliskan data-data yang telah 
ditentukan (nama produk, nama perusahaan produsen, dan jenis 
perusahaannya/badan usahanya) ke dalam tabel. Selanjutnya 
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siswa dapat berdiskusi untuk menyimpulkan perbedaan usaha 
yang dikelola sendiri dan kelompok. 
Lembar kerja mampu diguankan dengan baik oleh siswa. 
Pada setiap kegiatan yang disajikan mampu diapahami dan diisi 
sesuai prosedur kegiatan. Siswa tidak kesulitan memahami 
petunjuk didalam LKS. Gambar-gambar yang ada didalamnya 
mampu diapahami oleh siswa. Tampilan LKS dinilai menarik 
menurut respon siswa.   
Sesuai dengan pendapat Slamet Suyanto, Paidi, dan 
Insih Wilujeng (2011: 4), belajar menggunakan LKS 
memberikan beberapa manfaat bagi siswa yang dirasakan 
langsung selama uji lapangan diantaranya. 
a) Sebagai panduan selama proses belajar mengajar. Selama 
pembelajaran berlangsung LKS telah memberikan panduan 
berupa langkah-langkah/prosedur kerja pada setiap 
kegiatan. Hal ini tentu mengurangi peran guru dan 
menghemat waktu belajar. 
b) Siswa dapat menuliskan hasil pengamatan langsung di 
dalam LKS. LKS telah menyediakan tabel-tebel dan ruang-
ruang untuk mencatat hasil pengamatan. Keuntungan yang 
diperoleh adalah lebih praktis dan efisien karena siswa tidak 
perlu mengeluarkan buku catatan lagi. 
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c) LKS telah menyediakan lembar diskusi yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk 
memperoleh makna dari hasil pengamatan yang telah 
didiskusikan. 
d) LKS juga menyediakan lembar penemuan untuk 
menuliskan hal-hal baru yang belum ditemui sebelumnya. 
Misalnya saat siswa melakukan wawancara dengan para 
pelaku kegiatan ekonomi. 
e) Membiasakan berpikir kritis karena siswa lebih banyak 
mengalami proses berpikir dari tingkat yang paling rendah 
yaitu mengingat hingga tingkat-tingkat yang lebih tinggi 
(evaluasi) 
f) LKS yang dikemas secara menarik, sistematis, penuh warna 
dan gambar ternyata mampu meningkatkan minat belajar 
siswa. Hasilnya siswa terlihat lebih antusias selama 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk LKS IPS berbasis pendekatan 
kontekstual telah layak digunakan. Penilaian ahli materi memperoleh hasil dengan 
kriteria baik. Hal ini menandakan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan 
SK dan KD, LKS IPS mampu mengakomodasi pendekatan kontekstual, bahasa 
yang digunakan telah sesuai dengan tahap perkembangan siswa, dan penyajiannya 
dapat dipahami dengan jelas, menarik, dan interaktif. Penilaian ahli media 
memperoleh hasil dengan kriteria baik. Hal ini menandakan bahwa unsur-unsur 
LKS dinilai telah sederhana dan mempermudah siswa memahami pesan, memiliki 
keterpaduan yang baik untuk membantu pemahaman, memiliki unsur penekan pada 
bagian-bagian yang penting, unsur-unsur di dalamnya memiliki bentuk yang sesuai 
dan proporsional, warna yang dipilih sangat sesuai, dan LKS IPS memiliki 
kemampuan menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk belajar. Berdasarkan 
hasil respon guru memperoleh hasil dengan kriteria sangat baik. Hal ini 
menunjukkan LKS IPS telah dapat diguankan untuk proses pembelajaran dengan 
baik dari segi isi materi dan dari segi tampilan. Berdasarkan respon siswa 
memperoleh hasil dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
IPS mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran yang aktif, mempermudah 





B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah validasi ahli materi hanya 
dilakukan satu kali, sehingga kriteria kualitas produk belum sampai pada hasil 
dengan kriteria sangat baik. 
 
C. Saran 
Saran terkait dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. LKS IPS yang dihasilkan telah dinilai layak, sebaiknya LKS dapat 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran materi kegiatan ekonomi 
di Indonesia. 
2. Sebaiknya validasi ahli materi dapat dilakukan lebih dari satu kali hingga 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 ( RPP  1) 
 Sekolah   : SD N SELOBORO 
 Mata Pelajaran : IPS 
 Materi Pokok  : Kegiatan Ekonomi di Indonesia 
 Kelas/Semester : V/1 
 Waktu  : 3x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi    
     Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional 
pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia 
C. Indikator 
1.  Menyebutkan jenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia 
2. Memberi contoh jenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia 
D. Tujuan Pembelajaran :  
1. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyebutkan jenis-
jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia dengan baik. 
2. Setelah melakukan diskusi kelompok dan kegiatan observasi, siswa mampu 
menyebutkan contoh jenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia dengan 
benar. 
E. Materi  
1. Jenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia 
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F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, ceramah, wawancara. 
G.  Sumber dan Media Belajar 
1. Sumber Belajar 
a. Buku literatur IPS kelas 5 SD yang relevan dengan materi 
b. Lingkungan sekitar sekolah 
2. Media 
a. LKS IPS berbasis pendekatan kontekstual 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
a. Guru membuka dengan salam dan meminta salah satu siswa memimpin 
do’a. 
b. Guru bersama-sama siswa membuat perjanjian tentang reward dan 
punishment . 
c. Guru memberikan name-text untuk diisi masing-masing siswa.  
d. Guru mengecek kesiapan dan konsentrasi siswa melalui tepuk 
konsentrasi. 
e. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab mengenai apa yang 
siswa ingat mengenai materi kegiatan ekonomi di Indonesia. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2.  Kegiatan Inti (50 menit) 
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a. Setiap siswa memperoleh LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran 
kontekstual. 
b. Memulai kegiatan dengan mencermati kegiatan pendahuluan dalam 
LKS 
c. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kegiatan pendahuluan 
yang telah mereka tulis di LKS 
d. Membentuk kelompok kecil dengan anggota kelompok sejumlah 4 
siswa. 
e. Siswa mengerjakan kegiatan 1.1 menenai mengenal jenis-jenis usaha 
bidang ekonomi dengan diskusi dalam satu kelompok. 
f. Hasil kegiatan 1.1 dibahas bersama-sama dengan mempersilahkan siswa 
secara bergilir per kelompok mengungkapkan jawabannya, siswa lain 
menyimak dan mengoreksi apabila ada kesalahan 
g. Melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi tentang sektor 
usaha formal dan informal 
h. Siswa secara berkelompok melakukan kegiatan 1.2 yaitu melakukan 
observasi keluar kelas tentang berbagai jenis usaha yang ada di sekitar 
sekolah dan mengklasifikasikan ke dalam jenis dan sektor usaha yang 
sesuai dalam tabel yang tersedia di LKS. 
i. Siswa mendiskusikan pertanyaan dalam LKS untuk menentukan 
jawaban yang paling sesuai terkait aktivitas sebelumnya. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 (RPP 2) 
 Sekolah   : SD N SELOBORO 
 Mata Pelajaran : IPS 
 Materi Pokok  : Kegiatan Ekonomi di Indonesia 
 Kelas/Semester : V/1 
 Waktu  : 3x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi    
     Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional 
pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia 
C. Indikator 
1. Menjelaskan perbedaan usaha yang dikelola sendiri dan kelompok. 
2. Memberi contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok. 
D. Tujuan Pembelajaran :  
1. Setelah melakukan kegiatan wawancara dan diskusi pengamatan produk, 
siswa mampu menjelaskan perbedaan usaha yang dikelola sendiri dan 
kelompok dengan benar. 
2. Setelah melakukan kegiatan wawancara dan diskusi pengamatan produk, 
siswa mampu memberi contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok 
dengan baik. 




F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
2. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, ceramah, wawancara, observasi 
produk 
G.  Sumber dan Media Belajar 
1. Sumber Belajar 
a. Buku literatur IPS kelas 5 SD yang relevan dengan materi 
b. Lingkungan sekitar sekolah 
c. Produk-produk yang disediakan 
2. Media 
a. LKS IPS berbasis pendekatan pembelajaran kontekstual 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a.  Guru membuka dengan salam  
b. Guru bersama-sama siswa membuat perjanjian tentang reward dan 
punishment . 
c.  Guru mengecek kesiapan dan konsentrasi siswa dengan tepuk konsentrasi 
d. Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab mengenai cita-cita siswa 
kedepannya, lalu menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2.  Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Setiap siswa dipersilahkan untuk membuka halaman 13 dalam LKS 
mengenai pengelolaan usaha.  
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b. Siswa mencermati dan mengerjakan kegiatan pendahuluan dalam LKS 
tentang konsep laba sebelum masuk ke kegiatan 2.1.  
c. Siswa bersama guru membahas dan berdiskusi tentang apa yang mereka 
pahami tentang laba. 
d. Siswa mengerjakan kegiatan 2.1 yaitu melakukan wawancara dengan 
para pedagang atau orang yang sedang melakukan kegiatan usaha di 
sekitar sekolah secara berkelompok. Sesuai dengan panduan yang ada 
di dalam LKS. 
e. Siswa diminta kembali masuk ke kelas. Beberapa siswa yang berani 
depersilahkan menceritakan hasil wawancara mereka di dalam kelas.  
f. Siswa dan guru bersama-sama menyimak apabila ada yang perlu 
dikoreksi. 
g. Siswa diminta mencermati bagan ilustrasi tentang jenis-jenis badan 
usaha yang dikelola secara kelompok. 
h. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum 
mereka pahami atau penjelasan tambahan mengenai materi. 
i. Siswa diminta mengerjakan kegiatan 2.2 secara individu mengenai jenis 
badan usaha. 
j. Membahas secara bersama-sama hasil pekerjaan siswa dan 
memperbaiki apabila masih ada yang perlu diperbaiki. 
k. Melanjutkan kegitan belajar dengan mengerjakan kegiatan 2.3 di dalam 
LKS mengenai observasi produk-produk yang telah disediakan guru 




Lampiran 3. Hasil Angket Validasi  



























































Lampiran 4. Hasil Angket Respon Pengguna 




















Lampiran 5. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
 
A. Analisis Data Validasi Ahli Materi  
 
Tabel 1. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Materi 
No. Komponen Indikator Skor 







Skor (X) 30 
Kriteria Sangat Baik 







Skor (X) 28 
Kriteria Baik 





Skor (X) 20 
Kriteria Baik 






Skor (X) 24 
Kriteria Baik 
Jumlah Skor Keseluruhan 102 




1. Perhitungan Skor Keseluruhan Validitas LKS IPS Hasil Penilaian Ahli 
Materi 
Keterangan dan Rumus Perhitungan: 
Xi (rerata ideal)  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal : Σ (butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum ideal : Σ (butir penilaian x skor terendah) 
X = skor empiris 
 
Skor maksimuml ideal = Σ (25 x 5) =125 
Skor minimum ideal = Σ (25 x 1) = 25 
Xi (rerata ideal) = ½ ( 125 + 25) = 75 
Sbi = 1/6 (125 – 25) = 16,67 
X = 102 
Keterangan: Untuk perhitungan setiap komponen caranya sama dengan 
perhitungan skor keseluruhan. 
Tabel 2. Kriteria Validitas LKS 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria 
Validitas 
1 X > ( Xi + 1,8 sbi) X >  105,006 Sangat baik 
2 ( Xi + 0,6 sbi) < X ≤ 
( Xi + 1,8 sbi) 
85,002 < X ≤ 
105,006 
Baik 
3 ( Xi - 0,6 sbi) < X ≤ ( 
Xi + 0,6 sbi) 
64, 998< X ≤ 
85,002 
Cukup 
4 ( Xi - 1,8 sbi) < X ≤ ( 
Xi - 0,6 sbi) 
44,994 < X ≤ 
64,998 
Kurang 







B. Analisis Data Validasi Ahli Media Tahap 1 
 
Tabel 3. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Media Tahap 1 
No. Komponen Indikator Skor 




Skor (X) 13 
Kriteria Cukup 




Skor (X) 16 
Kriteria Baik 




Skor (X) 13 
Kriteria Cukup 





Skor (X)  17 
Kriteria Cukup 




Skor (X) 15 
Kriteria Baik 




Skor (X) 10 
Kriteria Kurang 
Jumlah Skor Keseluruhan 84 




1. Perhitungan Validitas LKS IPS Hasil Penilaian Ahli Media Tahap 1 
 
 
Skor maksimuml ideal = Σ (25 x 5) =125 
Skor minimum ideal = Σ (25 x 1) = 25 
Xi (rerata ideal) = ½ ( 125 + 25) = 75 
Sbi = 1/6 (125 – 25) = 16,67 
X = 84 
Keterangan: Untuk perhitungan setiap komponen caranya sama dengan 
perhitungan skor keseluruhan. 
Tabel 4. Kriteria Validitas LKS 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria 
Validitas 
1 X > ( Xi + 1,8 sbi) X >  105,006 Sangat baik 
2 ( Xi + 0,6 sbi) < X ≤ 
( Xi + 1,8 sbi) 
85,002 < X ≤ 
105,006 
Baik 
3 ( Xi - 0,6 sbi) < X ≤ ( 
Xi + 0,6 sbi) 
64, 998< X ≤ 
85,002 
Cukup 
4 ( Xi - 1,8 sbi) < X ≤ ( 
Xi - 0,6 sbi) 
44,994 < X ≤ 
64,998 
Kurang 







Keterangan dan Rumus Perhitungan: 
Xi (rerata ideal)  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal : Σ (butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum ideal : Σ (butir penilaian x skor terendah) 
X = skor empiris 
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C. Analisis Data Validasi Ahli Media Tahap 2 
 
Tabel 5. Analisis Data Hasil Penilaian Ahli Media Tahap 2 
No. Komponen Indikator Skor 




Skor (X) 16 
Kriteria  Baik 




Skor (X) 16 
Kriteria Baik 




Skor (X) 16 
Kriteria Baik 





Skor (X) 23 
Kriteria Sangat Baik 




Skor (X) 15 
Kriteria Baik 




Skor (X)  17 
Kriteria Sangat baik 
Jumlah Skor Keseluruhan 103 














Skor maksimuml ideal = Σ (25 x 5) =125 
Skor minimum ideal = Σ (25 x 1) = 25 
Xi (rerata ideal) = ½ ( 125 + 25) = 75 
Sbi = 1/6 (125 – 25) = 16,67 
X = 103 
Keterangan: Untuk perhitungan setiap komponen caranya sama dengan 
perhitungan skor keseluruhan. 
Tabel 6. Kriteria Validitas LKS 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria 
Validitas 
1 X > ( Xi + 1,8 sbi) X >  105,006 Sangat baik 
2 ( Xi + 0,6 sbi) < X ≤ 
( Xi + 1,8 sbi) 
85,002 < X ≤ 
105,006 
Baik 
3 ( Xi - 0,6 sbi) < X ≤ ( 
Xi + 0,6 sbi) 
64, 998< X ≤ 
85,002 
Cukup 
4 ( Xi - 1,8 sbi) < X ≤ ( 
Xi - 0,6 sbi) 
44,994 < X ≤ 
64,998 
Kurang 





Keterangan dan Rumus Perhitungan : 
Xi (rerata ideal)  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal : Σ (butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum ideal : Σ (butir penilaian x skor terendah) 
X = skor empiris 
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D. Analisis Data Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Terbatas 
Tabel 7. Analisis Data Respon Siswa pada Uji Terbatas 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. X1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 
2. X2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 
3. X3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 
Jumlah 12 12 12 12 12 12 12 12 12 108 4 









Skor maximum ideal =27 x 4 = 108 
Skor minimum ideal = 27 x 1 = 27 
Xi = ½ (108+27) = 67,5 
Sbi = 1/6 (108-27) = 13,5 
X = 108 
Keterangan: Untuk perhitungan setiap komponen caranya sama dengan 
perhitungan skor keseluruhan. 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria 
Validitas 
1 X > ( Xi + 1,8 sbi) X >  132,3 Sangat baik 
2 ( Xi + 0,6 sbi) < X ≤ 
( Xi + 1,8 sbi) 
67,5 < X ≤ 132,3 Baik 
3 ( Xi - 0,6 sbi) < X ≤ ( 
Xi + 0,6 sbi) 
54,9< X ≤ 75,6 Cukup 
4 ( Xi - 1,8 sbi) < X ≤ ( 
Xi - 0,6 sbi) 
43,2 < X ≤ 59,4 Kurang 
5 X ≤ ( Xi - 1,8 sbi) X ≤ 43,2 Sangat Kurang 
Keterangan dan Rumus Perhitungan : 
Xi (rerata ideal)  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal : Σ (butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum ideal : Σ (butir penilaian x skor terendah) 
X = skor empiris 
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E. Analisis Data Hasil Respon Siswa Pada Uji Lapangan  
Tabel 9. Hasil Respon Siswa pada Uji Lapangan 







Nomor Pertanyaan (Indikator) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. X1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
2. X2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 31 
3. X3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
4. X4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 32 
5. X5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 31 
6. X6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
7. X7 Sudah Ikut Uji Terbatas 
8. X8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
9. X9 Sudah Ikut Uji Terbatas 
10. X10 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
11. X11 Sudah Ikut Uji Terbatas 
12. X12 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
13. X13 3 3 4 3 4 4 4 4 3 32 
14. X14 3 3 4 3 4 4 4 4 3 32 
15. X15 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 
16. X16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
17. X17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
18. X18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
19. X19 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
20. X20 4 4 3 3 4 3 3 3 4 31 
21. X21 4 4 4 3 4 3 3 3 4 32 
22. X22 4 4 3 3 4 3 4 3 3 31 
23. X23 3 3 4 3 4 4 4 4 4 33 
24. X24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
25. X25 3 4 3 3 4 3 3 4 4 31 
26. X26 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
27. X27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
28. X28 Tidak Berangkat 
Jumlah 87 85 85 77 86 79 80 80 83 742 
Kriteria 























Skor maksimal ideal= (216x4) = 864 
Skor minimum ideal= (216x1) = 216 
Xi= ½ (864+216) = 540 
Sbi = 1/6(864-216) = 108 
X= 742 
Keterangan: Untuk perhitungan setiap komponen caranya sama dengan 
perhitungan skor keseluruhan. 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria 
Validitas 
1 X > ( Xi + 1,8 sbi) X >  734,4 Sangat baik 
2 ( Xi + 0,6 sbi) < X ≤ 
( Xi + 1,8 sbi) 
604,8 < X 734,4 Baik 
3 ( Xi - 0,6 sbi) < X ≤ ( 
Xi + 0,6 sbi) 
475,2< X ≤ 604,8 Cukup 
4 ( Xi - 1,8 sbi) < X ≤ ( 
Xi - 0,6 sbi) 
345,6 < X ≤ 475,2 Kurang 















Keterangan dan Rumus Perhitungan : 
Xi (rerata ideal)  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal : Σ (butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum ideal : Σ (butir penilaian x skor terendah) 
X = skor empiris 
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F. Analisis Hasil Angket Respon Guru 
Tabel 11. Analisis Hasil Angket Respon Guru 
No. Komponen Nomor Item 
(Indikator) 
Skor Kriteria 
1. Kelayakan Isi 1 4 Sangat Baik 
2 5 
2. Kekontekstualan 3 5 Sangat baik 
4 5 
3. Kebahasaaan 5 4 Baik 
6 4 
4. Penyajian 7 5 Sangat baik 
8 5 
5. Kesederhanaan 9 5 Sangat baik 
6. Keterpaduan 10 4 Baik 
7. Penekanan 11 4 Baik 
8. Daya Tarik 12 4 Baik 
9. Bentuk  13 5 Sangat baik 
10. Warna 14 4 Baik 
Jumlah 63  













Skor maksimal ideal= 14x5 = 70 
Skor minimal ideal= 14x1 =14 
Xi = ½ (70+14) =42 
Sbi = 1/6 (70-14) = 9,33 
X= 63 
Keterangan : Untuk perhitungan nilai setiap komponen caranya sama dengan 
perhitungan nilai keseluruhan. 
Keterangan dan Rumus Perhitungan : 
Xi (rerata ideal)  =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal : Σ (butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum ideal : Σ (butir penilaian x skor terendah) 
X = skor empiris 
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No Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria 
Validitas 
1 X > ( Xi + 1,8 sbi) X >  58,794 Sangat baik 
2 ( Xi + 0,6 sbi) < X ≤ 
( Xi + 1,8 sbi) 
47,598< X ≤ 
58,794 
Baik 
3 ( Xi - 0,6 sbi) < X ≤ 
( Xi + 0,6 sbi) 
36,402< X ≤ 
47,598 
Cukup 
4 ( Xi - 1,8 sbi) < X ≤ 
( Xi - 0,6 sbi) 
25,206 < X ≤ 
36,402 
Kurang 
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